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Setelah membaca Tabloid Dipomasi edisi Juni-Juli 2015 yang me-
nampilkan tentang BSBI dan Indonesia Channel, saya baru tergugah, 
sesungguhnya betapa luar biasanya negeri ini. Tidak terbayangkan dan 
terfikirkan oleh saya bahwa ada begitu banyak pemuda dari berbagai 
belahan penjuru dunia yang begitu cinta dengan Indonesia, dengan 
seni dan budaya Indonesia. Mereka bahkan menjadi Duta Indonesia 
yang memperkenalkan dan mempromosikan begitu luar biasanya ke-
kayaan seni dan budaya Indonesia di negara mereka masing-masing. 

Sebagai pemuda Indonesia, disatu sisi saya bangga dengan hal 
tersebut, tapi di sisi lain saya juga merasa malu dengan diri sendiri 
karena apa yang seharusnya saya dan pemuda-pemuda Indonesia 
lakukan, namun hal itu justru dilakukan oleh pemuda-pemuda asing 
mancanegara.

Melalui surat ini saya ingin menghimbau kepada pemerintah 
Indonesia agar memfasilitasi para pemuda Indonesia untuk dapat 
menjadi seperti para peserta penerima BSBI. Memfasilitasi para pe-
muda untuk dapat berkontribusi dalam melestarikan dan sekaligus 
mempromosikan seni dan budaya Indonesia. Fasilitasi itu bukan 
hanya sekedar memberikan pelatihan dan keterampilan dalam seni 
dan budaya, tetapi juga berupa sebuah ajang yang bisa menjadikan 
keterampilan seni dan budaya itu bisa terus berkesinambungan dan 
bahkan dikembangkan.

Sekarang ini saya tidak lagi melihat ada sebuah ajang festival seni 
dan budaya yang terstruktur dan terkelola dengan baik, padahal itu 

merupakan satu upaya yang menurut saya harus dilakukan dalam 
rangka melestarikan dan mengembangkan seni dan budaya Indone-
sia.  Apalagi bahwa seni dan budaya itu merupakan sebuah soft diplo-
macy unggulan.

Jadi saya kira, perlu dibuat satu program lain untuk mengiringi 
program BSBI tersebut. Program tersebut sebaiknya merupakan ko-
laborasi antara Kementerian Luar Negeri, Kementerian Pendidikan 
Nasional, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian 
Pemuda dan Olah raga, serta Pemerintah Daerah. Program tersebut 
misalnya berupa ajang Festival seni dan budaya yang diselenggarakan 
secara rutin dan berjenjang. Seluruh jenjang pendidikan mulai dari 
TK, SD, SMP,SMA hingga Universitas dilibatkan untuk dipilih menjadi 
yang terbaik, mulai dari tingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi hing-
ga Nasional. Mereka yang terpilih kemudian dikirim untuk mengikuti 
ajang festival seni budaya bertaraf internasional.

Dengan cara ini saya kira seni dan budaya Indonesia akan tetap 
terjaga kelestariannya dan semakin berkembang. Bravo Tabloid Diplo-
masi.

Bimo Satria Rakamukti
Unisma, Bekasi  
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Para pembaca tabloid Diplomasi yang terhormat, 
pada edisi Juli-Agustus 2015 kali ini, redaksi menyu-
guhkan seputar sepak terjang Indonesia dalam upaya 
melaksanakan misi pemeliharaan perdamaian PBB 
dan pelaksanaan The Asia-Pacific Regional Meeting on 
Peacekeeping di Jakarta pada 27-28 Juli 2015, sebagai 
topik utama. 

Sebagaimana dimaklumi bersama, bahwa misi pe-
meliharaan perdamaian PBB terus menghadapi tantan-
gan berupa kekurangan personel dan peralatan agar 
dapat mengirimkan pasukan secara cepat dan tepat 
waktu. Terkait hal ini, Indonesia berupaya menggalang 
peningkatan dukungan dan potensi kontribusi pasukan 
dari negara-negara di kawasan Asia-Pasifik. 

Bagi Indonesia, pemeliharaan perdamaian meru-
pakan elemen penting dalam pelaksanaan politik luar 
negeri dan diplomasi multilateral Indonesia, sekaligus 
bagian yang tidak terpisahkan dari amanat Pembukaan 
UUD 1945.

Rangkaian penyelenggaraan ASEAN Ministerial 
Meeting (AMM) ke-48 di Kuala Lumpur, Malaysia, ada-
lah topik berikutnya yang kami suguhkan. Dalam per-
temuan ini Indonesia membawa beberapa isu penting, 
mulai dari perlindungan pekerja migran hingga isu Laut 
Tiongkok Selatan.

Topik berikutnya yang kami tampilkan adalah  upa-
ya Indonesia dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
anak-anak Warga Negara Indonesia (WNI) yang berada 
di luar negeri melalui peningkatan kompetensi Guru 
Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN). 

Selanjutnya kami juga mengupas kunjungan Wa-
likota Houston, Texas, Amerika Serikat, ke Indonesia 
pada 12-15 Juli 2015 yang bertujuan untuk meningkat-
kan kerja sama antara Kota Houston dengan Propinsi 
DKI Jakarta dan Bali, khususnya dalam peningkatan 
perdagangan, investasi, pengembangan infrastruktur, 
penanggulangan bencana banjir dan prospek kerja 
sama lainnya.

Persiapan Indonesia menjelang pelaksanaan Unit-
ed Nations Framework on the Convention of Climate 
Change 21st Conference of Parties (UNFCC COP 21), 
adalah topik yang juga kami sorot dalam edisi kali ini. 
Indonesia menegaskan perlunya kesepakatan baru yang 
mengikat bagi seluruh negara pihak, karena peningka-
tan dampak perubahan iklim serta urgensi pencegahan 
pemanasan global membutuhkan komitmen dunia, 
tidak hanya dari sisi pemerintah, namun juga segenap 
pemangku kepentingan termasuk kalangan bisnis dan 
civil society.

Berikutnya adalah kunjungan kerja Presiden Turki 

ke Indonesia pada 30 Juli -1 Agustus 2015 yang ber-
tujuan untuk mempererat kerjasama kedua negara di 
berbagai bidang khususnya kerjasama ekonomi, serta 
dalam rangka merayakan 65 tahun hubungan kerjasa-
ma bilateral Indonesia-Turki.

Kemudian topik seputar Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) Melanesian Spearhead Group (MSG) ke-20 den-
gan tema “Let’s build a strong Melanesia in the Pacific 
where peace, progress and prosperity is ensured and 
sustained for all” di Honiara, Kepulauan Solomon, pada 
24-26 Juni 2015. Indonesia berkomitmen untuk terus 
mempromosikan kerja sama yang erat dan konkrit den-
gan MSG untuk menggali potensi dan mengatasi tan-
tangan pembangunan bersama. 

Pada edisi kali ini juga disuguhkan seputar per-
temuan bilateral antara Menlu RI dengan Menlu 
Tiongkok, Menlu Norwegia dan Menlu PNG. Berbagai 
permasalahan yang dibahas diantaranya mengenai 
pendidikan dalam konteks internasional, persetujuan 
bebas visa bagi pemegang paspor diplomatik dan di-
nas, serta situasi hubungan bilateral, khususnya inten-
sitas kerja sama di bidang ekonomi. 

Selanjutnya adalah Pembukaan Kongres Diaspora 
Indonesia (KDI) III yang digelar di Jakarta pada 12-14 
Agustus 2015 dengan tema ‘Diaspora Bakti Bangsa’. 
Kongres  bertujuan untuk mensinergikan orang Indone-
sia yang ada di luar negeri dengan segenap komponen 
bangsa di Tanah Air dari berbagai kalangan, termasuk 
pemerintah, legislatif, sektor swasta akademisi, dan 
masyarakat sipil.

Topik menarik lainnya adalah partisipasi KBRI 
Beograd di International Folk Festival “Wreath of Vrsac” 
pada 11 Juli 2015 yang menampilkan tari tradisional 
Indonesia. Terpilihnya kembali Indonesia sebagai ang-
gota Open Government Partnership Steering Commit-
tee (OGP SC) periode 2015 – 2018. Upaya merelokasi 
pengungsi muslim Rohingya dari gedung Balai Latihan 
Kerja (BLK) Kabupaten Aceh Utara ke Integrated Com-
munity Shelter/ICS  yang dibangun oleh Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) di Desa Blang Adoe, Kecamatan Kuta 
Makmur, Aceh Utara. Kunjungan mahasiswa Fakultas 
Hukum Universitas Pelita Harapan Surabaya ke Kemen-
terian Luar Negari RI pada 28 Juli 2015. Serta suksesnya 
OSUI (Orkes Simfoni Universitas Indonesia) Mahawa-
ditra meraih penghargaan medali perak di ajang AIMF 
(Australian International Music Festival) 2015.

Itulah berbagai topik yang kami suguhkan pada edi-
si kali ini, selamat membaca dan semoga bermanfaat. 
Salam Diplomasi.

Catatan redaksi

Bagi anda yang ingin mengirim tulisan 
atau menyampaikan tanggapan, infor-
masi, kritik dan saran, silahkan kirim 
email:

tabloiddiplomasi@kemlu.go.id

Wartawan Tabloid Diplomasi tidak 
diperkenankan menerima dana atau 

meminta imbalan dalam bentuk 
apapun dari narasumber.

 wartawan Tabloid Diplomasi 
dilengkapi kartu pengenal atau surat 
keterangan tugas. Apabila ada pihak 
mencurigakan sehubungan dengan 

aktivitas kewartawanan Tabloid 
Diplomasi, segera hubungi redaksi.
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Menlu RI : ASEAN Harus Menunjukkan 
Kepemimpinan, Kekompakan dan 
Kesatuan

Pada rangkaian penyelenggaraan ASEAN 
Ministerial Meeting (AMM) ke-48 di Putra 
World Trade Center, Kuala Lumpur, khususnya 
dalam sesi pleno dan retreat, Delegasi Indonesia 
telah membawa beberapa isu penting, mulai dari 
perlindungan pekerja migran hingga isu Laut Ti-
ongkok Selatan.

Menlu RI, Retno LP Marsudi, menyampai-
kan bahwa dalam kesempatan tersebut, Indone-
sia menyinggung mengenai ASEAN Community 
Building dan ASEAN Community’s Post-2015 
Vision. Terkait hal itu, Indonesia menekankan 
mengenai kesatuan dan kekompakkan dari ASE-
AN dalam membentuk Community Building dan 
dalam proses integrasinya. 

Dalam proses integrasi tersebut, Indonesia 
menekankan bahwa ASEAN harus mendatang-
kan manfaat atau meaningful impact untuk raky-
atnya. “Tagline ‘ASEAN adalah kita’ merupakan 
upaya untuk mendekatkan ASEAN dan meya-
kinkan bahwa apapun yang kita lakukan di ASE-
AN membawa manfaat bagi masyarakat, tidak 
hanya masyarakat Indonesia tetapi juga ASEAN 
secara keseluruhan,” ujar Menlu Retno.

Selanjutnya, Indonesia menyampaikan sebu-
ah pernyataan mengenai masalah pekerja mig-
ran. “Alur berpikirnya seperti ini : when you’re 
talking about ASEAN for the people, akan tidak 
mungkin kalau kita tidak akan membicarakan 
mengenai proteksi pekerja migran yang ada di 
ASEAN”, tegas Menlu Retno.

Dengan demikian, Indonesia mengambil ini-
siatif untuk membawa isu tersebut agar ASEAN 
memiliki instrumen yang mengikat secara hu-
kum guna memberikan proteksi kepada pekerja 
migran di ASEAN. Hal tersebut juga dilakukan 
guna menjadikan ASEAN bermanfaat bagi ma-
syarakatnya.

Indonesia juga membawa isu Irregular, Un-
reported, Unregulated (IUU) Fishing. Dalam 
hal itu, Indonesia mendorong ASEAN untuk 
menjajaki segala kemungkinan untuk memiliki 
instrumen hukum untuk menindak pelaku il-
legal fishing. Dikarenakan IUU Fishing masih 
berkaitan dengan kemaritiman, Indonesia juga 
meminta dukungan negara-negara ASEAN un-
tuk bekerja sama dalam bidang maritim, salah 
satunya dengan mengusulkan EAS Statement on 
Enhancing Maritime Cooperation in the Asia 
Pacific kepada negara-negara anggota East Asia 
Summit (EAS).

Indonesia juga menyampaikan penting-
nya sentralitas ASEAN yaitu ASEAN harus 

dari konsep-konsep yang disampaikan beberapa 
negara EAS. Kesamaan-kesamaan tersebut akan 
dijadikan sebagai dokumen terpadu yang akan 
disampaikan Indonesia dalam forum EAS seba-
gai proposal untuk menentukan arsitektur ideal 
kawasan Asia Tenggara ke depannya.

Mengenai isu sengketa Laut Tiongkok Sela-
tan, Indonesia kembali menggarisbawahi pen-
tingnya perdamaian dan stabilitas di kawasan. 
“Indonesia juga menekankan mengenai self-
restraint and refrain from activities that can es-
calate tension including reclamation activities”, 
tegas Menlu Retno. Selain itu, Indonesia meny-
ampaikan pentingnya full and effective imple-
mentation dari Declaration of Conduct (DoC).

Sedangkan mengenai Code of Conduct 
(CoC), Indonesia menyampaikan sudah tidak 
saatnya berbicara mengenai hal-hal normatif 
dan filosofi, tetapi lebih kepada hal-hal yang su-
dah lebih teknis mengenai elemen dan struktur 
dari CoC.

Dalam hal irregular movement of persons, 
Indonesia menekankan kembali bahwa hal itu 
merupakan masalah bersama yang perlu disele-
saikan dengan pendekatan secara regional dan 
terintegrasi. “ Indonesia mengusulkan agar ASE-
AN dapat memiliki satu regional mechanism un-
tuk dapat memberikan tanggapan secara kolektif 
terhadap situasi kemanusiaan tersebut. Indone-
sia juga mendorong perlunya meng-address akar 
permasalahan dari situasi tersebut”, jelas Menlu 
Retno. (Sumber: KBRI Kuala Lumpur)

menunjukkan kepemimpinan, kekompakan dan 
kesatuannya dalam menanggapi isu-isu dan 
tantangan-tantangan di kawasan. Selain itu, In-
donesia juga meminta dukungan negara-negara 
ASEAN bagi pencalonan Indonesia sebagai 
Anggota Tidak Tetap Dewan Keamanan PBB 
untuk periode 2019 – 2020.

Isu lainnya yang dibahas adalah mengenai 
masa depan keanggotaan Timor Leste dalam 
ASEAN. Menlu Retno mengatakan bahwa ka-
jian terhadap keanggotaan Timor Leste ber-
dasarkan tiga pilar ASEAN sedang dilakukan. 
“Intinya bahwa kajian untuk pilar ekonomi dan 
politik sudah selesai dan akan segera dilakukan 
kajian di pilar sosial budaya. Kita akan ikuti 
semua prosesnya sambil terus memberikan ca-
pacity building kepada Timor Leste dalam per-
siapan menjadi anggota ASEAN”, jelas Menlu 
Retno.

Dalam sesi retreat, delegasi Indonesia meng-
angkat tiga hal, yaitu regional architecture, Laut 
Tiongkok Selatan dan irregular movement of 
persons. Mengenai isu regional architecture, 
Indonesia menekankan kembali bahwa tercip-
tanya perdamaian dan stabilitas adalah sebuah 
keharusan di kawasan Asia Tenggara. Dengan 
demikian, Indonesia ingin membawa keberhasi-
lannya dalam menjamin perdamaian dan stabili-
tas ASEAN dalam konteks EAS.

Terkait hal itu, Menlu Retno menyebutkan 
bahwa telah diselenggarakan beberapa workshop 
yang dihadiri perwakilan anggota EAS dengan 
tujuan untuk mengumpulkan kesamaan yang ada 
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Menlu Dorong Penyelesaian Laut 
Tiongkok Selatan Secara Damai

Menlu RI juga menyampaikan beberapa isu penting 
antara lain mendorong penyelesaian persoalan di Laut 
Tiongkok Selatan secara damai, pembahasan mengenai 
Migrant Workers, IUU Fishing, menekankan penting-
nya sentralitas dan kesatuan ASEAN dalam menghadapi 
dinamika regional dan global, mendorong terus upaya 
agar Timor Leste dapat menjadi anggota ASEAN, serta 
menyampaikan kemajuan dalam proses perluasan Se-
kretariat ASEAN di Jakarta sebagai bagian dari upaya 
untuk menjadikan Jakarta sebagai Diplomatic Capital 
City of ASEAN.

Dalam 5th East Asia Summit Foreign Ministers’ 
Meeting (EAS FMM) tahun ini, Indonesia akan mende-
klarasikan kerja sama global terkait maritim, kerja sama 
ini tidak hanya terbatas pada isu keamanan, namun juga 
terkait konservasi laut, konektivitas maritim, alih tekno-
logi kelautan serta penelitian.

Indonesia mengharapkan rangkaian pertemuan di 
Kuala Lumpur ini dapat mendorong optimalisasi man-
faat Masyarakat ASEAN di kawasan, sehingga manfaat 
ASEAN akan lebih terasa secara langsung bagi kehidup-
an masyarakat di tiap-tiap Negara.[]

Menteri Luar Negeri Republik Indonesia, Retno 
LP Marsudi, menghadiri rangkaian perte-
muan 48th ASEAN Foreign Ministers’ Mee-

ting (AMM)/Post Ministerial Conferences (PMC)/16th 
ASEAN Plus Three Foreign Ministers’ Meeting (APT 
FMM)/5th East Asia Summit Foreign Ministers’ Meeting 
(EAS FMM) dan 22nd ASEAN Regional Forum (ARF) 
yang berlangsung pada 3-6 Agustus 2015. Rangkaian 
Pertemuan yang dihadiri Menlu RI berjumlah 14 perte-
muan selama tiga hari.

Dalam rangkaian Pertemuan ini, Menlu RI memba-
has mengenai proses ASEAN Community Building, yang 
mengacu kepada 3 (tiga) pilar utama ASEAN yakni Po-
litik dan Keamanan, Ekonomi serta Sosial dan Budaya. 
Hal ini mengingat pada 31 Desember 2015 nanti Masya-
rakat ASEAN secara resmi terbentuk.

Disela-sela rangkaian Pertemuan tersebut, Menlu RI 
juga melakukan pertemuan bilateral dengan beberapa 
negara dan organisasi internasional, antara lain perte-
muan dengan Amerika Serikat, Australia, India, Repu-
blik Demokratik Rakyat Korea, Norwegia, Rusia, RRT, 
Selandia Baru, Uni Eropa, Republik Korea dan Papua 
Nugini.

Dalam rangkaian 
Pertemuan ini, 
Menlu RI membahas 
mengenai proses ASEAN 
Community Building, 
yang mengacu kepada 
3 (tiga) pilar utama 
ASEAN yakni Politik 
dan Keamanan, 
Ekonomi serta Sosial 
dan Budaya. Hal 
ini mengingat pada 
31 Desember 2015 
nanti Masya-rakat 
ASEAN secara resmi 
terbentuk.
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Kementerian Luar Negeri Perkuat 
Kapasitas Peacekeepers Indonesia

maupun polisi dalam rangka penguatan kapasi-
tas dan profesionalisme personel Indonesia yang 
akan bertugas di misi pemeliharaan perdamaian 
PBB. 

Sejak pertama kali aktif dalam misi-misi pe-
meliharaan PBB di tahun 1957, personel Indo-
nesia dikenal memiliki kualitas dan profesiona-
lisme yang tinggi. Capaian ini merupakan buah 
hasil dari tingginya kualitas pendidikan dan 
pelatihan yang diberikan kepada personel Indo-
nesia dengan menganut azas “zero tolerance for 
any mistakes”.  

Saat ini Indonesia menugaskan 2,735 perso-
nel aktif dalam 10 misi pemeliharaan perdamai-
an PBB yang menempatkan Indonesia di pering-
kat ke-11 terbesar dari 122 negara penyumbang 
pasukan militer dan polisi ke misi pemeliharaan 
perdamaian PBB. (Direktorat KIPS)

“Personel Kontingen Garuda Indonesia selama 
ini telah diakui dedikasi dan profesionalismenya 
oleh PBB dan banyak negara. Dan untuk itu, 
seluruh personel Kontingen Garuda Indonesia 
agar senantiasa menjaga kredibilitas, netrali-
tas dan integritas PBB dan Indonesia di misi”. 
Pesan ini disampaikan oleh Duta Besar Hasan 
Kleib, Direktur Jenderal Multilateral Kemen-
terian Luar Negeri pada saat menyampaikan 
pembekalan pra tugas (pre deployment training) 
dihadapan 310 personel peacekeepers TNI yang 
akan melaksanakan tugas rotasi pasukan ke misi 
United Nations Interim Force in Lebanon (UNI-
FIL) di Lebanon di Pusat Misi Pemeliharaan 
Perdamaian TNI, Sentul (30/7). 

Paparan Direktur Jenderal Multilateral me-
rupakan bagian dari program pre-deployment 
training bagi Satuan Tugas Force Head Quarter 

Support Unit TNI Konga XXVI-H1, Force Pro-
tection Company TNI Konga XXVI-H2, Military 
Police Unit TNI Konga XXV-H, Military Com-
munity Outreach Unit TNI Konga XXX-F, Civil 
Military Coordination TNI Konga XXXI-F dan 
Satuan Kesehatan TNI Konga XXIX-G. 

Dalam paparannya, Direktur Jenderal Multi-
lateral menyampaikan antara lain perkembangan 
peran Indonesia dalam misi pemeliharaan per-
damaian PBB, upaya peningkatan kontribusi 
pasukan dalam mencapai Vision 4.000 Peace-
keepers dan tantangan yang dihadapi Indonesia, 
termasuk dalam melakukan rapid deployment 
pasukan dan peningkatan jumlah peacekeepers 
wanita.

Kementerian Luar Negeri secara rutin ter-
libat dalam kegiatan pre-deployment training 
peacekeepers Indonesia baik dari unsur militer 

“Personel Kontingen Garuda Indonesia selama 
ini telah diakui dedikasi dan profesionalismenya 
oleh PBB dan banyak negara. Dan untuk itu, 
seluruh personel Kontingen Garuda Indonesia 
agar senantiasa menjaga kredibilitas, netrali-
tas dan integritas PBB dan Indonesia di misi”. 
Pesan ini disampaikan oleh Duta Besar Hasan 
Kleib, Direktur Jenderal Multilateral Kemente-
rian Luar Negeri pada 30 Juli 2015, yaitu pada 
saat menyampaikan pembekalan pra tugas (pre 
deployment training) dihadapan 310 personel 

peacekeepers TNI yang akan melaksanakan tu-
gas rotasi pasukan ke misi United Nations In-
terim Force in Lebanon (UNIFIL) di Lebanon 
di Pusat Misi Pemeliharaan Perdamaian TNI, 
Sentul.

Paparan Direktur Jenderal Multilateral mer-
upakan bagian dari program pre-deployment 
training bagi Satuan Tugas Force Head Quar-
ter Support Unit TNI Konga XXVI-H1, Force 
Protection Company TNI Konga XXVI-H2, Mi-
litary Police Unit TNI Konga XXV-H, Military 

Community Outreach Unit TNI Konga XXX-F, 
Civil Military Coordination TNI Konga XXXI-F 
dan Satuan Kesehatan TNI Konga XXIX-G.

Dalam paparannya, Duta Besar Hasan Kleib 
menyampaikan antara lain perkembangan peran 
Indonesia dalam misi pemeliharaan perdamaian 
PBB, upaya peningkatan kontribusi pasukan da-
lam mencapai Vision 4.000 Peacekeepers dan 
tantangan yang dihadapi Indonesia, termasuk 
dalam melakukan rapid deployment pasukan 
dan peningkatan jumlah peacekeepers wanita.

Kementerian Luar Negeri secara rutin ter-
libat dalam kegiatan pre-deployment training 
peacekeepers Indonesia baik dari unsur militer 
maupun polisi dalam rangka penguatan kapasi-
tas dan profesionalisme personel Indonesia yang 
akan bertugas di misi pemeliharaan perdamaian 
PBB.

Sejak pertama kali aktif dalam misi-misi pe-
meliharaan PBB di tahun 1957, personel Indo-
nesia dikenal memiliki kualitas dan profesiona-
lisme yang tinggi. Capaian ini merupakan buah 
hasil dari tingginya kualitas pendidikan dan 
pelatihan yang diberikan kepada personel Indo-
nesia dengan menganut azas “zero tolerance for 
any mistakes”.

Saat ini Indonesia menugaskan 2,735 perso-
nel aktif dalam 10 misi pemeliharaan perdamai-
an PBB yang menempatkan Indonesia di pering-
kat ke-11 terbesar dari 122 negara penyumbang 
pasukan militer dan polisi ke misi pemeliharaan 
perdamaian PBB. (Sumber: Direktorat KIPS)
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Indonesia ‘Net Contributor’ dalam 
Pemeliharaan Perdamaian dan 
Keamanan Internasional

“Lima negara di kawasan Asia-Pasifik, yaitu Bangladesh, 
Pakistan, India, Nepal, dan RRT, termasuk sepuluh be-
sar negara penyumbang pasukan PBB. Indonesia saat ini 
menempati peringkat ke-11 dengan total kontribusi sebe-
sar 2.735 personel yang tersebar di 10 misi perdamaian 
PBB di berbagai kawasan,” kata Andy Rachmianto.

Pemeliharaan perdamaian merupakan elemen pen-
ting dalam pelaksanaan politik luar negeri dan diplomasi 
multilateral Indonesia, sekaligus bagian yang tidak ter-
pisahkan dari amanat Pembukaan UUD 1945.

Dalam beberapa tahun terakhir, Pemerintah RI se-
cara konsisten melakukan berbagai upaya untuk men-
dukung peningkatan kontribusi Indonesia pada misi pe-
meliharaan perdamaian, baik dari segi kuantitas (jumlah 
personel) dan kualitas (pelatihan dan peralatan/major 
equipments). Upaya ini merupakan bagian dari penca-
paian “Vision 4.000 Peacekeepers” yang tercantum da-
lam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) periode 2015-2019.

Peran serta dan kontribusi Indonesia pada misi pe-
meliharaan perdamaian PBB tersebut diharapkan dapat 
menjadi modalitas penting untuk mendukung pencalo-
nan Indonesia sebagai anggota tidak tetap Dewan Kea-
manan PBB periode 2019-2020.

“Penyelenggaraan pertemuan The Asia-Pacific Re-
gional Meeting on Peacekeeping ini semakin mengu-
kuhkan kepemimpinan dan dukungan kuat Pemerintah 
RI sebagai ‘net contributor’ dalam pemeliharaan per-
damaian dan keamanan internasional,” pungkas Andy 
Rachmianto.

“Sebagai bagian dari komitmen untuk memelihara perda-
maian dan keamanan internasional, Pemerintah RI men-
jadi tuan rumah The Asia-Pacific Regional Meeting on 
Peacekeeping di Hotel Fairmont, Jakarta, pada tanggal 
27-28 Juli 2015,” ujar Direktur Keamanan Internasional 
dan Perlucutan Senjata (KIPS), Andy Rachmianto.

The Asia-Pacific Regional Meeting on Peacekeep-
ing merupakan bagian dari rangkaian pertemuan serupa 
mengenai pemeliharaan perdamaian yang juga telah 
diadakan di kawasan lain, yaitu Eropa, Amerika, dan 
Afrika.

Pertemuan yang dibuka secara resmi oleh Menteri 
Luar Negeri RI ini dihadiri oleh pejabat tinggi dari seki-
tar 30 negara-negara penyumbang pasukan di kawasan 
Asia-Pasifik, termasuk lima negara anggota tetap De-
wan Keamanan PBB, tiga negara tuan rumah pertemuan 
regional lainnya, pejabat senior PBB, dan sejumlah or-
ganisasi regional.

Latar belakang penyelenggaraan pertemuan adalah 
evolusi misi pemeliharaan perdamaian PBB yang man-
datnya semakin kompleks dan multidimensional serta 
meningkatnya permintaan dan kebutuhan global akan 
misi pemeliharaan perdamaian PBB.

Tema yang diangkat dalam pertemuan ini adalah 
“Complex Peacekeeping Strategies: Enhancing Capa-
bilities and Responses of the UN Peacekeeping Opera-
tions”.

Dengan tema tersebut, pertemuan diharapkan dapat 
menggalang peningkatan dukungan dan potensi kontri-
busi pasukan dari negara-negara di kawasan Asia-Pasifik 
terhadap misi pemeliharaan perdamaian PBB.

Dalam beberapa 
tahun terakhir, 
Pemerintah RI secara 
konsisten melakukan 
berbagai upaya 
untuk mendukung 
peningkatan 
kontribusi 
Indonesia pada 
misi pemeliharaan 
perdamaian, baik 
dari segi kuantitas 
(jumlah personel) dan 
kualitas (pelatihan 
dan peralatan/major 
equipments). Upaya ini 
merupakan bagian 
dari pencapaian “Vision 
4.000 Peacekeepers” 
yang tercantum 
dalam Rencana 
Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional 
(RPJMN) periode 2015-
2019.
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Menggalang Peningkatan Dukungan Terhadap 
Misi Pemeliharaan Perdamaian PBB

“Dalam satu dekade terakhir, Indonesia telah me-
ningkatkan kontribusi personel pemelihara perdamaian-
nya sebesar 1000%, dari 212 personil pada tahun 2005 
menjadi lebih dari 2700 personel pada tahun ini,” ujar 
Khare.

Khare juga menggarisbawahi apresiasinya atas ren-
cana Indonesia untuk mengirimkan satgas helikopter ke 
Minusma, Mali, pada tahun ini, mengingat PBB sangat 
memerlukan helikopter sebagai aset penting di berbagai 
misi pemeliharaan perdamaian PBB.

Apresiasi serupa juga disampaikan oleh Dr. Jose-Ra-
mos Horta yang menyebutkan bahwa Indonesia dan se-
jumlah negara-negara ASEAN lainnya memiliki catatan 
yang panjang dan sangat baik dalam operasi perdamaian 
PBB selama ini.

 “Kalian memiliki tentara dan polisi yang terlatih 
dan disiplin. Kalian memiliki kapabilitas yang cukup 
dalam keperluan logistik lewat udara maupun darat da-
lam memastikan penggelaran pasukan,” puji Dr. Horta 
di hadapan para peserta.

Pertemuan ini merupakan bagian dari rangkaian per-
temuan serupa mengenai pemeliharaan perdamaian di 
kawasan lain (Eropa, Amerika, dan Afrika). Empat dis-
kusi panel mengangkat berbagai tantangan yang dihada-
pi dan peluang yang dimiliki negara-negara di kawasan 
Asia-Pasifik dalam berkontribusi pada misi pemeliha-
raan perdamaian PBB.

Selain itu juga akan diadakan sesi khusus untuk 
mendorong negara-negara di kawasan menyampaikan 
komitmen kontribusi baru pada misi pemeliharaan per-
damaian PBB.

“Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kawasan Asia-Pasi-
fik tidak hanya menjadi ‘rumah’ dari negara-negara pe-
nyumbang personil terbesar pada pasukan pemeliharaan 
perdamaian PBB, melainkan juga negara-negara yang 
berpotensi menjadi kontributor besar.”

Demikian ditegaskan Menteri Luar Negeri RI, Retno 
L.P. Marsudi, sewaktu membuka The Asia-Pacific Re-
gional Meeting on Peacekeeping di Hotel Fairmont, Ja-
karta, pada tanggal 27 Juli 2015.

Menlu Retno juga menyampaikan bahwa pertemuan 
ini mengirimkan pesan penting, yaitu bahwa negara-ne-
gara di kawasan Asia-Pasifik memiliki komitmen kuat 
untuk berperan serta dan berkontribusi dalam kemitraan 
global guna memperkuat upaya pemeliharaan perdamai-
an dan keamanan internasional.

Sementara itu, Direktur Jenderal Multilateral, Hasan 
Kleib, menyampaikan bahwa misi pemeliharaan perda-
maian PBB terus menghadapi tantangan berupa keku-
rangan personel dan peralatan agar dapat mengirimkan 
pasukan secara cepat dan tepat waktu.

 “Untuk itu, pertemuan yang mengangkat tema ‘Com-
plex Peacekeeping Strategies: Enhancing Capabilities 
and Responses of the UN Peacekeeping Operations’ 
bertujuan untuk menggalang peningkatan dukungan dan 
potensi kontribusi pasukan dari negara-negara di kawa-
san Asia-Pasifik terhadap misi pemeliharaan perdamaian 
PBB,” tegas Hasan.

Di sisi lain, UN Under-Secretary-General for Field 
Support, Atul Khare, memuji peran dan kepemimpinan 
Indonesia dalam pemeliharaan perdamaian dan keama-
nan internasional.
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tersebut.
Sejumlah negara juga menyampaikan berbagai 

usulan kerja sama regional, khususnya dalam hal pe-
ningkatan kapasitas negara-negara di kawasan, serta 
penyelenggaraan pertemuan tematis terkait isu-isu pe-
meliharaan perdamaian.

Setelah pertemuan ditutup, para peserta meninjau 
langsung Pusat Misi Pemeliharaan Perdamaian (PMPP) 
TNI di Sentul, Jawa Barat.

Dalam kesempatan tersebut, para peserta telah men-
dengarkan paparan terkait PMPP TNI, serta menyaksikan 
showcase pre-deployment training personel TNI yang 
akan dikirimkan ke sejumlah misi pemeliharaan perda-
maian PBB dan pelatihan berbasis skenario lapangan 
dengan menggunakan peralatan/kendaraan tempur yang 
akan dikirimkan ke misi pemeliharaan perdamaian.

“Pendirian PMPP TNI merupakan bentuk lain dari 
komitmen Pemerintah RI terhadap pemeliharaan perda-
maian. PMPP TNI bukan hanya merupakan pusat pela-
tihan bagi personel Indonesia, melainkan juga hub bagi 
pusat pelatihan serupa di kawasan,” jelas Andy.

Ringkasan (summary) hasil pertemuan yang akan 
disusun oleh Indonesia selaku tuan rumah The Asia-
Pacific Regional Meeting on Peacekeeping akan disam-
paikan Pemerintah RI kepada negara-negara PBB pada 
Peacekeeping Summit kedua yang akan diadakan di 
sela-sela Sidang Majelis Umum PBB ke-70 di New 
York, AS, pada bulan September mendatang. (Sumber: 
Dit. KIPS)

Hasil dari pertemuan ini akan disampaikan dalam 
pertemuan Peacekeeping Summit di sela-sela Sidang 
Majelis Umum PBB ke-70 di New York, AS, pada bu-
lan September 2015, yang rencananya akan diketuai 
bersama oleh Presiden AS, beserta para pemimpin dari 
negara-negara tuan rumah pertemuan regional lainnya, 
termasuk Indonesia.

Sejalan dengan ‘Vision 4000 Peacekeepers’, peny-
elenggaraan pertemuan The Asia-Pacific Regional 
Meeting on Peacekeeping ini dapat mengukuhkan ke-
pemimpinan dan dukungan kuat Pemerintah RI sebagai 
‘net contributor’ dalam pemeliharaan perdamaian dan 
keamanan internasional. 

Tingginya jumlah kehadiran pada pertemuan ini juga 
menunjukkan bahwa negara-negara di kawasan Asia-
Pasifik memiliki komitmen kuat untuk memperkuat misi 
pemeliharaan perdamaian PBB, ujar Hasan Kleib, saat 
menutup pertemuan ini pada 28 Juli 2015.

Dalam pertemuan yang dihadiri oleh 31 negara 
penyumbang pasukan dan personel, pejabat-pejabat se-
nior PBB, serta wakil-wakil negara anggota tetap De-
wan Keamanan PBB, para delegasi yang hadir telah 
mendengarkan paparan dari pakar dan praktisi pemeli-
haraan perdamaian serta membahas berbagai tantangan 
yang dihadapi oleh negara-negara di kawasan Asia-Pa-
sifik dalam berkontribusi pada misi pemeliharaan per-
damaian PBB.

Pertemuan juga berhasil mengidentifikasi upaya-
upaya yang dapat dilakukan oleh PBB dan masyarakat 
internasional untuk membantu meningkatkan kapasitas 
dan peluang kontribusi negara-negara di kawasan dalam 
hal pemeliharaan dan pembangunan perdamaian.

“Indonesia meyakini bahwa negara-negara di kawa-
san memiliki peluang yang besar untuk mempersempit 
contribution gap pada misi pemeliharaan perdamaian 
PBB dan mendukung pengiriman personel dan pasukan 
dengan cepat dan tepat waktu,” kata Hasan, “Khususnya 
mengingat kawasan Asia-Pasifik tidak hanya menjadi 
‘rumah’ bagi negara-negara penyumbang pasukan dan 
personel terbesar, melainkan juga negara-negara yang 
berpotensi menjadi kontributor besar.”

Menanggapi seruan tersebut, para peserta telah me-
nyampaikan komitmen awal untuk menambah kontribusi 
mereka pada misi pemeliharaan perdamaian PBB, term-
asuk melalui pengiriman critical enablers, baik peralatan 
(alutsista) dan unit medis, serta komitmen pelatihan dan 
penguatan kapasitas para personel peacekeepers.

“Indonesia diharapkan akan menyelesaikan pengi-
riman tiga helikopter ke misi MINUSMA pada akhir 
bulan Agustus 2015. Untuk tahun 2016, telah terdapat 
kesiapan operasonal untuk mengirimkan satu Satuan 
Tugas Batalyon Komposit berkekuatan sekitar 800 per-
sonel dan satu Satuan Tugas Formed Police Unit (FPU) 
berkekuatan 140 personel,” kata Direktur Keamanan In-
ternasional dan Perlucutan Senjata (KIPS), Andy Rach-
mianto.

Pemerintah RI juga tengah melatih 100 personel 
polisi, termasuk 40 personel polisi perempuan, untuk 
dikirimkan ke misi pemeliharaan perdamaian PBB. Un-
tuk itu, Pemerintah RI mengharapkan dukungan penuh 
dan kerja sama dari pihak PBB dan juga negara-negara 
mitra, guna menyukseskan berbagai rencana kontribusi 
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“Indonesia meyakini bahwa negara-negara di kawasan memiliki 
peluang yang besar untuk mempersempit contribution gap pada misi 

pemeliharaan perdamaian PBB dan mendukung pengiriman personel dan 
pasukan dengan cepat dan tepat waktu, Khususnya mengingat kawasan 

Asia-Pasifik tidak hanya menjadi ‘rumah’ bagi negara-negara penyumbang 
pasukan dan personel terbesar, melainkan juga negara-negara yang 

berpotensi menjadi kontributor besar.”

Hassan Kleib
Direktur Jenderal Multilateral
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Negara-Negara Asia-Pasifik Sepakat Perkuat 
Dukungan untuk Misi Pemeliharaan 
Perdamaian PBB

​Jakarta - “Tingginya jumlah kehadiran pada 
pertemuan ini menunjukkan bahwa negara-nega-
ra di kawasan Asia-Pasifik memiliki komitmen 
kuat untuk memperkuat misi pemeliharaan per-
damaian PBB,” ujar Dirjen Multilateral Kemlu, 
Hasan Kleib, saat menutup The Asia-Pacific 
Regional Meeting on Peacekeeping di Jakarta, 
Selasa (28/7).

 Dalam dua hari terakhir, peserta pertemuan 
yang berasal dari 31 negara penyumbang pasu-
kan dan personel, pejabat-pejabat senior PBB, 
serta wakil-wakil negara anggota tetap Dewan 
Keamanan PBB, telah mendengarkan papa-
ran dari pakar dan praktisi pemeliharaan perda-
maian serta membahas berbagai tantangan yang 
dihadapi oleh negara-negara di kawasan Asia-
Pasifik dalam berkontribusi pada misi pemeliha-
raan perdamaian PBB. 

Pertemuan juga berhasil mengidentifikasi 
upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh PBB 
dan masyarakat internasional untuk membantu 
meningkatkan kapasitas dan peluang kontribusi 
negara-negara di kawasan dalam hal pemeliha-
raan dan pembangunan perdamaian.

 “Indonesia meyakini bahwa negara-negara 
di kawasan memiliki peluang yang besar untuk 
mempersempit contribution gap pada misi pe-
meliharaan perdamaian PBB dan mendukung 
pengiriman personel dan pasukan dengan cepat 
dan tepat waktu,” kata Hasan, “Khususnya meng-
ingat kawasan Asia-Pasifik tidak hanya menjadi 
‘rumah’ bagi negara-negara penyumbang pasu-
kan dan personel terbesar, melainkan juga nega-

ra-negara yang berpotensi menjadi kontributor 
besar.”

Pengiriman Critical Enablers sebagai 
Kontribusi Perdamaian

Menanggapi seruan tersebut, para peserta 
telah menyampaikan komitmen awal untuk me-
nambah kontribusi mereka pada misi pemeliha-
raan perdamaian PBB, termasuk melalui pengi-
riman critical enablers, baik peralatan (alutsista) 
dan unit medis, serta komitmen pelatihan dan 
penguatan kapasitas para personel peacekee-
pers.

“Indonesia diharapkan akan menyelesaikan 
pengiriman tiga helikopter ke misi MINUSMA 
pada akhir bulan Agustus 2015. Untuk tahun 
2016, telah terdapat kesiapan operasonal untuk 
mengirimkan satu Satuan Tugas Batalyon Kom-
posit berkekuatan sekitar 800 personel dan satu 
Satuan Tugas Formed Police Unit (FPU) berke-
kuatan 140 personel,” kata Direktur Keamanan 
Internasional dan Perlucutan Senjata (KIPS), 
Andy Rachmianto. 

Pemerintah RI juga tengah melatih 100 
personel polisi, termasuk 40 personel polisi pe-
rempuan, untuk dikirimkan ke misi pemeliha-
raan perdamaian PBB. Untuk itu, Pemerintah RI 
mengharapkan dukungan penuh dan kerja sama 
dari pihak PBB dan juga negara-negara mitra, 
guna menyukseskan berbagai rencana kontribusi 
tersebut.

Sejumlah negara juga menyampaikan berba-
gai usulan kerja sama regional, khususnya da-

lam hal peningkatan kapasitas negara-negara di 
kawasan, serta penyelenggaraan pertemuan te-
matis terkait isu-isu pemeliharaan perdamaian.
 
Tinjau Pusat Misi Pemeliharaan Perdamaian 
di Sentul

Setelah pertemuan ditutup, para peserta 
meninjau langsung Pusat Misi Pemeliharaan 
Perdamaian (PMPP) TNI di Sentul, Jawa Barat.

Dalam kesempatan tersebut, para peserta te-
lah mendengarkan paparan terkait PMPP TNI, 
serta menyaksikan showcase pre-deployment 
training personel TNI yang akan dikirimkan 
ke sejumlah misi pemeliharaan perdamaian 
PBB dan pelatihan berbasis skenario lapangan 
dengan menggunakan peralatan/kendaraan tem-
pur yang akan dikirimkan ke misi pemeliharaan 
perdamaian.

“Pendirian PMPP TNI merupakan bentuk 
lain dari komitmen Pemerintah RI terhadap 
pemeliharaan perdamaian. PMPP TNI bukan 
hanya merupakan pusat pelatihan bagi personel 
Indonesia, melainkan juga hub bagi pusat pela-
tihan serupa di kawasan,” jelas Andy.

Ringkasan (summary) hasil pertemuan yang 
akan disusun oleh Indonesia selaku tuan rumah 
The Asia-Pacific Regional Meeting on Peace-
keeping akan disampaikan Pemerintah RI ke-
pada negara-negara PBB pada Peacekeeping 
Summit kedua yang akan diadakan di sela-sela 
Sidang Majelis Umum PBB ke-70 di New York, 
AS, pada bulan September mendatang. (Dit. 
KIPS/Infomed)

 “Indonesia diharapkan akan 
menyelesaikan pengiriman tiga 
helikopter ke misi MINUSMA 

pada akhir bulan Agustus 2015. 
Untuk tahun 2016, telah terdapat 

kesiapan operasonal untuk 
mengirimkan satu Satuan Tugas 
Batalyon Komposit berkekuatan 

sekitar 800 personel dan satu 
Satuan Tugas Formed Police Unit 
(FPU) berkekuatan 140 personel” 

Andy Rachmianto Direktur 
Keamanan Internasional dan 

Perlucutan Senjata (KIPS)
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KTT Melanesia
Di bidang keuangan dan ekonomi, KTT MSG 
ke-20 telah menyetujui laporan High Level Con-
sultations para Menteri Keuangan dan Gubernur 
Bank Sentral negara-negara MSG (FMCBG) 
yang diselenggarakan pada 29-30 Agustus 2013 
lalu.

KTT juga mengakui kemajuan yang dicapai 
dalam pelaksanaan inisiatif Melanesian Emer-
gency Stabilization Fund (MESF) dan Develop-
ment and Investment Fund (DIF) pada 2014, dan 
selanjutnya mengarahkan para Menteri Keu-
angan dan para pihak yang memiliki otoritas se-
bagai regulator untuk mempertimbangkan Studi 
Kelayakan mengenai DIF.

Lebih lanjut KTT mengarahkan para Men-
teri Keuangan untuk melakukan pertemuan dan 
berdiskusi membahas usulan mengenai MESF 
sebelum akhir 2015 serta mempertimbangkan 
isu-isu yang mengemuka dalam pertemuan FM-
CBG pada 2013 lalu.

Dalam permasalahan Pengembangan Pe-
muda dan Perempuan di Melanesia yang berka-

itan dengan identitas Pacific Islands, perubahan 
iklim dan kepemimpinan generasi berikutnya, 
KTT mensahkan beberapa hal, yaitu; penetapan 
Kepulauan Solomon sebagai common hub untuk 
pusat keunggulan pengembangan pemuda; pe-
netapan bahwa anggota MSG harus mengambil 
tindakan dalam pemajuan pemuda, perempuan 
dan organisasi masyarakat sipil di Melane-
sia; dan arahan kepada Sekretariat MSG untuk 
mengajukan proposal program pembangunan 
pemuda dan perempuan untuk dibahas pada per-
temuan badan pemerintah berikutnya.

Terkait dengan pelaksanaan Noumea Accord 
and Declaration, KTT mencatat bahwa FLNKS 
terus berpartisipasi dalam kelompok kerja yang 
akan bertemu dari 2015 hingga 2017 untuk 
mempertimbangkan empat kekuatan kedaula-
tan yang belum ditransfer oleh Perancis. Panitia 
Khusus Noumea Accord yang diselenggarakan 
di Perancis pada 5 Juni 2015 akan bertanggung 
jawab untuk mengawasi perkembangan jalannya 
pemilu yang akan menjadi dasar untuk pelak-

sanaan referendum pada 2018. 
Dalam hal update penarikan RAMSI, KTT  

mencatat bahwa penarikan penuh RAMSI di-
jadwalkan berlangsung pada bulan Juni 2017. 
Selain itu, Kepulauan Solomon juga mencatat 
bahwa ada komitmen untuk memulai reformasi 
dan meningkatkan peluang di provinsi lain seba-
gai dasar untuk menangani penyebab ketegang-
an di masa lalu. 

Terkait hal ini, KTT memberikan apresiasi 
kepada Pemerintah Kepulauan Solomon yang 
telah bekerja secara efektif untuk mengatasi 
penyebab ketegangan yang merupakan dasar 
bagi persatuan, stabilitas dan perdamaian jangka 
panjang.

Para Pemimpin MSG juga menyetujui untuk 
bekerja sama memperkuat kapasitas nasional 
mereka untuk mengatasi tantangan dalam negeri 
dan mengurangi ketergantungan pada kekuatan 
eksternal.[]

MSG Leaders Summit (MLS) ke 20 dengan 
tema “Let’s build a strong Melanesia in the 
Pacific where peace, progress and prosperi-
ty is ensured and sustained for all” diseleng-
garakan pada 25-26 Juni 2015 di Heritage 
Park Hotel, Honiara, Kepulauan Solomon.

KTT dibuka secara resmi pada 24 Juni 
2015 di Museum Nasional Kepulauan Solo-
mon dan ditutup pada 26 Juni 2015 di Hotel 
Mendana. Acara pembukaan MSG Leaders 
Summit ke-20 secara resmi dan acara peny-
ambutan para Pemimpin MSG dan delegasi 
dilakukan dengan upacara adat masyarakat 
Kepulauan Solomon.

Pada 25 Juni 2015 pagi, para Pemim-
pin MSG menghadiri acara Retreat di Heri-
tage Park Hotel. Pada kesempatan ini, para 
Pemimpin MSG membahas dan membuat 
keputusan mengenai isu-isu kunci yang di-
hasilkan dan disampaikan pada pelaksanaan 
MSG Foreign Ministers Meeting (FMM) 
disamping juga isu-isu lainnya yang  di 
agendakan. 

FMM sendiri diselenggarakan di Honia-
ra pada 22-23 Juni 2015 dan diketuai oleh 
Milner Tozaka, Menteri Luar Negeri dan 

Perdagangan Luar Negeri Kepulauan Solomon. 
Berbagai isu kunci yang direkomendasikan oleh 
FMM dan kemudian dipertimbangkan dan dia-
dopsi oleh para Pemimpin di MLS ke-20 dian-
taranya adalah terkait dengan isu perdagangan, 
konektivitas MSG, keuangan dan ekonomi, 
kriteria dan prosedur untuk observer dan asso-
ciate members, laporan SOM, dukungan kepada 
Vanuatu, pelaksanaan Noumea Accord dan Nou-
mea Declaration. Hal lain yang dibahas oleh 
para Pemimpin MSG diantaranya adalah seputar 
kunjungan Presiden RI Joko Widodo ke PNG 
pada 11-12 Mei 2015 lalu. 

KTT MSG ke-20 digelar di Ruang Konfe-
rensi Heritage Park Hotel pada 26 Juni 2015 dan 
diketuai oleh Manasye Sogavare, Perdana Men-
teri Kepulauan Solomon. Para Pemimpin MSG 
yang hadir di KTT tersebut adalah Victor Tutu-
goro, Juru bicara Front de Liberation Nationale 
Kanak et Socialiste (FLNKS); Josaia Voreqe 
Bainimarama, Perdana Menteri Republik Fiji; 
Peter O’Neill, Perdana Menteri PNG; Johnson 
Naviti Marakipule, Direktur Jenderal Kantor 
Perdana Menteri, mewakili Perdana Menteri Re-
publik Vanuatu.

Dalam KTT tersebut, para Pemimpin MSG 

mengucapkan selamat kepada Ketua FMM, 
Milner Tozaka, atas laporan hasil pelaksana-
an FMM yang disampaikan. Para Pemimpin 
MSG juga mengucapkan terima kasih kepada 
Ketua MSG Leaders Summit ke-20, Perdana 
Menteri Manasye Sogavare, atas kepemim-
pinannya selama KTT serta memberikan 
apresiasi yang mendalam kepada Pemerintah 
dan rakyat Kepulauan Solomon sebagai host 
20th Leaders’ Summit 2015 dan pertemuan 
terkait lainnya yang diselenggarakan dengan 
sukses.

Lebih lanjut juga disampaikan rasa te-
rima kasih dan penghargaan atas sambutan 
yang hangat dan keramah tamahan yang di-
berikan oleh segenap masyarakat Kepulauan 
Solomon kepada semua Pemimpin MSG dan 
delegasi KTT.

Sementara itu, Perdana Menteri Manasye 
Sogavare, mengucapkan terima kasih kepada 
semua Pemimpin MSG atas dukungan dan 
kontribusinya selama pelaksanaan 20th Lead-
ers’ Summit 2015, dan menyampaikan ba-
hwa KTT berikutnya akan diselenggarakan 
pada 2017 di Papua Nugini. 

MSG Leaders Summit ke-20
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Memperkuat Kemitraan dengan
The Melanesian Spearhead Group 

terima kasih sekali jika negara-negara anggota 
MSG dapat bergabung dan berkontribusi dalam 
acara ini.

Berkembang bersama-sama untuk mening-
katkan kesejahteraan ekonomi secara maksimal  
adalah hal yang juga penting. Saya memiliki 
keyakinan penuh bahwa kita bisa meningkatkan 
nilai perdagangan dua arah hingga empat kali 
lipat atau sebesar USD 260 juta di tahun men-
datang.

Pemberian kerjasama teknis dapat mem-
bantu dalam pencapaian postur ekonomi yang 
lebih baik. Dalam semangat ini, Indonesia tetap 
teguh dalam memberikan kerjasama teknis me-
lalui program peningkatan kapasitas di bidang 
pengolahan produk perikanan, handicraft, seni 
dan budaya, kursus diplomatik, jurnalistik dan 
pembangunan sumber daya manusia

Hingga saat ini, kami telah mengadakan ti-
dak kurang dari 130 Program Kerja Sama Teknis 
yang melibatkan 583 peserta dari negara-negara 
Pasifik. Sektor swasta dan UKM juga telah ber-
kontribusi dalam program ini.

Namun, kami menyadari bahwa masih ba-
nyak potensi yang belum dimanfaatkan dan 
dapat lebih dieksplorasi di masa depan. Ada ba-
nyak hal yang harus dilakukan.

Jika kita ingat Persetujuan Pembentukan 
MSG pada 2007, disana dinyatakan bah-wa 
“Anggota MSG sepenuhnya menghormati prin-
sip-prinsip hukum internasional yang mengatur 
hubungan antar bangsa, termasuk prinsip-prin-
sip kedaulatan, kesetaraan kemerdekaan semua 
negara dan tidak-campur tangan dalam urusan 
dalam negeri suatu negara”.

Hal ini ditegaskan kembali dalam Pernya-
taan Bersama oleh Indonesia dan Anggota MSG 
pada 2014, yang mencerminkan komitmen ber-
sama kita untuk lebih memperkuat kemitraan. 
Sekarang ketika kami menjadi associate mem-
ber, kami berkomitmen untuk mempromosikan 
kemitraan yang lebih dekat dengan MSG yang 
akan bermanfaat bagi kedua belah pihak.

Kami bertujuan untuk meningkatkan nilai-
nilai organisasi; memperluas hubungan antara 
pemerintah, masyarakat, dan individu; memper-
kuat kerjasama dan mengatasi tantangan-tantan-
gan bersama; memperdalam hubungan ekonomi 
dan kerja sama pembangunan untuk kesejahte-
raan masa depan masyarakat di MSG.

Keanggotaan Indonesia sebagai associate 
member di MSG pasti akan membawa manfaat 
bagi seluruh negara anggota.

 (Disunting dari pidato Wamenlu pada MSG 
Leaders Summit ke-20 di Honiara, Kepulauan 
Solomon, 26 Juni 2015).

Sejak awal pembentukan The Melanesian 
Spearhead Group (MSG) pada 2011, Indone-
sia, de-ngan kekayaan penyebaran budaya Me-
lanesia di lima provinsi, yaitu: Provinsi Papua, 
Papua Barat, Maluku, Maluku Utara, dan Nusa 
Tenggara, telah menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dari komunitas ini dan warisan budaya-
nya.

Dengan kesamaan budaya dan sejarah kita 
bersama, kami percaya bahwa masyarakat Me-
lanesia Indonesia yang tersebar di lima provinsi 
akan menjadi aset yang luar biasa dalam me-
ningkatkan hubungan kita.

Indonesia bukan hanya tetangga yang ting-
gal di sebelah, tetapi juga saudara yang berbagi 
harapan yang sama dengan masyarakat MSG.

Kawasan Pasifik adalah salah satu prioritas 
utama bagi Indonesia, dimana kunjungan kerja 
pertama yang dilakukan oleh Menteri Luar Ne-
geri RI pada beberapa bulan yang lalu adalah 
mengunjungi PNG, Kepulauan Solomon, dan 
Fiji.

Kunjungan Presiden Joko Widodo baru-baru 
ini ke Papua Nugini, itu juga merupakan cermi-
nan sejati dari prioritas ini.

Indonesia ingin melanjutkan keterlibatan po-
sitif ini dengan membangun konektivitas yang 
kuat dengan sesama anggota MSG.

Konsep dasar maritim kami menekankan 
“konektivitas” sebagai salah satu pilar. Sebuah 
konektivitas yang lebih baik akan membuka pe-
luang yang lebih luas bagi semua orang.

Melalui keanggotaan Indonesia di MSG, 
konektivitas antara masyarakat di negara-nega-
ra anggota MSG dan 11 juta orang Melanesia 
Indonesia akan ditingkatkan.

Hal ini juga akan membuka akses yang lebih 
besar kepada “253 juta rakyat Indonesia” yang 
memiliki potensi sebagai mitra dan juga pasar.

Indonesia juga bisa menjadi pintu gerbang 

untuk memasuki pasar ASEAN yang lebih be-
sar, sebuah pasar yang kuat yang terdiri dari 600 
juta penduduk, atau setara dengan 9% populasi 
dunia.

Komitmen kami untuk MSG adalah nyata 
dan konkret. Kami ingin mendukung sesama 
anggota MSG untuk memiliki sebuah keterliba-
tan yang kuat dan luas dengan masyarakat inter-
nasional.

Kita akan tumbuh bersama melalui eksplo-
rasi peluang baru. Itulah sebabnya kami telah 
mendorong partisipasi aktif rekan-rekan MSG 
kita di APEC 2013 serta di Asia Africa Confe-
rence 2015.

Sebagai negara kepulauan, seperti keba-
nyakan negara-negara Pasifik, kita dihadapkan 
dengan tantangan-tantangan bersama. Tantangan 
bencana alam, perubahan iklim dan tantangan 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

Ini adalah tantangan utama yang harus kita 
tanggapi bersama. Tantangan yang membutuh-
kan upaya bersama untuk dikembangkan ber-
sama-sama. Singkatnya, berkembang bersama-
sama menyiratkan semakin kuatnya komitmen 
kami untuk bekerja lebih dekat dengan saudara-
saudara kami di MSG, baik bilateral maupun 
multilateral.

Indonesia tetap berkomitmen untuk mem-
bantu saudara-saudara kami di MSG. Selama 
masa yang memilukan, Indonesia telah hadir di 
negara-negara seperti Vanuatu untuk membantu  
pemulihan pasca Topan Pam.

Sebagai negara dengan latar belakang geo-
grafis dan budaya yang sama, ada jalan yang 
begitu berlimpah untuk memperluas pertukaran 
dan kerjasama budaya. Salah satu alternatifnya 
adalah melalui penyelenggaraan acara budaya 
pada bulan Oktober 2015, dimana Provinsi Nusa 
Tenggara Timur akan menjadi tuan rumah Fes-
tival Budaya Melanesia. Kami akan sangat ber-

A.M. Fachir
Wakil Menlu RI
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KTT MSG Ke- 20 Sepakati Status 
Indonesia Sebagai Associate Members

KTT MSG ke-20 di Honiara, Kepulauan So-
lomon, telah meningkatkan status Indonesia dari 
Observer menjadi Associate Member. Hal ini 
diputuskan berdasarkan revisi mengenai kriteria 
anggota serta prosedur mengenai Observer dan 
Associate Members, dimana KTT menyetujui 
untuk tetap menggunakan pedoman tahun 2012 
untuk Associate member.

Selanjutnya KTT mengarahkan Sekretariat 
MSG untuk melakukan amandemen lebih lanjut 
mengenai kriteria untuk mengakui kelompok-
kelompok sebagai Obeserver dan Associate 
Member dengan tidak saja memperhatikan eks-
presi kepentingan negara-negara Melanesia te-
tapi juga berbagai bentuk asosiasi.

Peningkatan status Indonesia di MSG mer-
upakan upaya untuk mempererat kerja sama 
dengan negara-negara di Pasifik. Selain karena 
letak geografis Indonesia yang strategis dan ber-
dekatan dengan kawasan Pasifik, Indonesia juga 

adalah rumah bagi 11 juta Masyarakat Melane-
sian yang berada di lima Provinsi yaitu Papua, 
Papua Barat, Maluku, Maluku Utara dan Nusa 
Tenggara Timur. 

Sebagai Associate Member MSG, Indone-
sia akan dapat bekerja sama lebih erat dalam 
menghadapi berbagai tantangan pembangunan 
bagi negara kepulauan. Indonesia berkomitmen 
untuk terus mempromosikan kerja sama yang 
konkrit dengan MSG untuk menggali potensi 
dan mengatasi tantangan pembangunan bersama 
seperti rawan terhadap bencana alam dan peru-
bahan iklim. 

Disamping itu, nilai perdagangan Indonesia 
dengan negara negara MSG yang saat ini men-
capai US$ 260 juta akan dapat ditingkatkan lagi, 
termasuk kerjasama teknis di berbagai bidang 
yang selama ini sudah berjalan seperti di bidang 
perikanan, handicraft, seni budaya, dan diplo-
masi juga akan terus dipererat.[] 

Status Indonesia di MSG Dibarengi 
dengan Kerjasama Konkrit

Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) The Mela-
nesian Spearhead Group (MSG) yang ke-20 di 
Honiara, Kepulauan Solomon, 24-26 Juni 2015 
telah meningkatkan status Indonesia dari Obser-
ver menjadi Associate Member. Sebelumnya, 
Indonesia menjadi observer pada KTT MSG ke-
18 di Fiji, Maret 2011.

“Sebagai associate member, Indonesia ber-
komitmen untuk terus mempromosikan kerja-
sama yang erat dan konkrit dengan MSG un-
tuk menggali potensi dan mengatasi tantangan 
pembangunan bersama ,” ungkap Wakil Menteri 
LuarNegeri RI, A.M. Fachir.

Peningkatan status Indonesia di MSG meru-
pakan upaya untuk memperat kerjasama dengan 

negara-negara di Pasifik. Selain letak geografis 
strategis yang berdekatan dengan kawasan Pa-
sifik, Indonesia adalah rumah bagi 11 juta  Ma-
syarakat Melanesian yang berada di lima Pro-
vinsi yaitu Papua, Papua Barat, Maluku, Maluku 
Utara dan Nusa Tenggara Timur. 

Fokus Indonesia kekawasan Pasifik jugater 
cermin dengan kunjungan Presiden RI ke PNG 
di bulan Mei lalu dan kunjungan MenteriLuar 
Negeri RI ke PNG, Solomon Island dan Fiji se-
bagai kunjungan kerja pertama yang dilakukan 
setelah dilantik sebagai Menlu.

Indonesia dan Negara-negara MSG men-
ghadapi tantangan pembangunan yang sama 
seperti rawan terhadap bencana alam dan peru-
bahan iklim yang harus dihadapi bersama. Se-
bagai associate member MSG, Indonesia akan 
dapat bekerjasama lebih erat dalam menghadapi 
berbagai tantangan pembangunan bagi Negara 
kepulauan.

Peningkatan status Indonesia di MSG juga 
akan meningkatkan kerjasama konkret dengan 
Negara anggota MSG. Nilai Perdagangan Indo-
nesia dengan Negara-negara MSG yang saat ini 
mencapai US$ 260 juta akan dapat ditingkatkan 
lagi. 

Selain itu, kerjasama teknis di berbagai bi-
dang yang selama ini berjalan seperti di bidang 
perikanan, handicraft  making, seni budaya, dan 

diplomasi juga akan terus dipererat. Sampai 
dengan Mei 2015, Indonesia telah melakukan 
kerjasama teknis untuk peningkatan kapasitas 
dengan Negara anggota MSG sebanyak 130 pro-
gram yang diikuti oleh 583 peserta.

Selain hadir pada konferensi, Wamenlu RI 
juga mengadakan berbagai pertemuan bilateral di 
sela-sela pertemuan tersebut antara lain dengan 
Perdana Menteri dan Menlu Fiji, Perdana Men-
teri dan Menlu Papua Nugini, Menlu Kepulauan 
Solomon, serta pejabat dari Vanuatu sebagai 
upaya pendekatan konkrit terkait implementasi 
kerjasama dalam konteks MSG kedepan.

MSG merupakan organisasi yang berang-
gotakan negara-negara yang berlatar belakang 
budaya Melanesia, yaitu Papua Nugini, Fiji, 
Kepulauan Solomon, Vanuatu, dan FLNKS dari 
Kaledonia Baru. MSG bertujuan untuk mempro-
mosikan danmemperkuat hubungan perdagang-
an antar anggota, pertukaran budaya Melanesia, 
serta kerjasama teknik guna mencapai pertum-
buhan ekonomi, pembangunan berkelanjutan, 
good governance, dan keamanan.

Negara anggota MSG direncanakan akan 
berpartisipasi dalam Melanesian Cultural Festi-
val yang akandiselenggarakan di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur padaOktober 2015 yang akan 
datang.(Sumber: Dit. KSI Asia PasifikdanAfri-
ka)
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Presiden Joko Widodo Ajak 
Singapura Tingkatkan Hubungan dan 
Kesejahteraan Dua Negara

melihat Indonesia sebagai tempat investasi yang 
menguntungkan. Singapura saat ini merupakan 
investor terbesar di Indonesia dengan jumlah in-
vestasi sebesar US$ 5.8 milyar pada tahun 2014 
atau meningkat 24.2% dari tahun 2010.

Presiden Joko Widodo menyambut baik ko-
mitmen Singapura untuk mendorong investasi 
ke Indonesia dan mengharapkan peningkatan 
investasi khususnya di bidang pembangunan in-
frastruktur dan kawasan industri terpadu seperti 
kawasan industri Batam, Bintan dan Karimun 
(BBK). “Kita akan segera menyelesaikan ber-
bagai permasalahan yang dihadapi investor di 
kawasan industri tersebut”, tutur Presiden Joko 
Widodo. Saat ini, Singapura telah memiliki 
proyek pembangunan kawasan industri di Ken-
dal, yang merupakan investasi terbesar Singa-
pura pertama di luar Kepulauan Riau hasil kerja 
sama dari SembCorp dan PT. Jababeka.  

Presiden RI dan PM Singapura juga men-
ekankan pentingnya menjaga keamanan dan sta-
bilitas kawasan untuk menjaga kondisi kondusif 
pembangunan ekonomi dan dunia bisnis. Kedua 
pemimpin menyepakati peningkatan kerja sama 
untuk menanggulangi ancaman terorisme dan 
penyebaran paham radikalisme serta peningka-
tan kerja sama pertahanan melalui peningkatan 
pemahamanan kedua angkatan bersenjata.

Dalam kunjungan kenegaraan pertamanya   ke 
Singapura tanggal 28 – 29 Juli 2015, Presi-
den RI, Joko Widodo menekankan pentingnya 
menggali gagasan dan inovasi untuk manfaat-
kan momentum kerja sama dalam meningkatkan 
hubungan bilateral. Hal ini diungkapkan Presi-
den RI kepada Presiden Singapura, Dr. Tony Tan 
Keng Yam dalam pertemuan bilateral di Istana 
Kepresidenan Singapura.

Kedua pemimpin menyambut baik per-
kembangan hubungan ekonomi kedua negara. 
Singapura merupakan mitra dagang terbesar 
kedua bagi Indonesia setelah RRT dengan nilai 
perdagangan sebesar US$ 41.99 milyar pada ta-
hun 2014. Presiden Joko Widodo dan Presiden 
Singapura juga sepakat perluas kerja sama di bi-
dang pendidikan, termasuk pendidikan kejuruan 
dan pembangunan kapasitas.  

Sementara pada pertemuan dengan Perdana 
Menteri Lee Hsien Loong, kedua pemimpin se-
pakat mengembangkan kerja sama promosi dan 
tujuan wisata bersama (joint promotion and de-
stination). Langkah ini bertujuan untuk mening-
katkan jumlah wisatawan ke Indonesia melalui 
Singapura dimana jumlahnya sebesar 1.5 juta 
orang pada tahun 2014.

Di bidang investasi, PM Singapura men-
ekankan bahwa Singapura terus tertarik dan 

Iklim Investasi Kondusif Indonesia
Selain melakukan pertemuan bilateral, Pre-

siden RI juga menghadiri dialog bisnis yang di-
hadiri oleh lebih dari 200 CEO terkemuka dan 
pengusaha di Singapura. Dalam keynote speech 
nya,  Presiden Joko Widodo menekankan bahwa 
Indonesia sedang dalam proses reformasi fun-
damental untuk memperkokoh perekonomian 
nasional. Indonesia juga telah melakukan berba-
gai langkah untuk menciptakan iklim investasi 
kondusif melalui perbaikan regulasi, penyeder-
hanaan perijinan investasi dan jaminan stabilitas 
keamanan dan politik. “Don’t wait until every-
thing is done, this is your time to invest”, seru 
Presiden Joko Widodo.

Dalam kunjungan kenegaraan Presiden RI 
ke Singapura, juga telah ditanda tangani 3 MoU 
yaitu Kerja Sama dalam bidang Youth and Sports; 
Kerja Sama mengenai Electronic Government; 
dan Kerja Sama antara KADIN dengan Singa-
pore Business Federation.  

Di akhir kunjungan kenegaraan ini juga dila-
kukan penamaan spesies anggrek baru “Dendro-
bium Iriana Jokowi” di National Orchid Garden, 
Singapura, yang mengambil nama ibu negara In-
donesia. Hal ini adalah bentuk diplomasi bunga 
sebagai cerminan persahabatan Indonesia dan 
Singapura. (Sumber: BAM/Infomed)
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Menjelang pelaksanaan United Nations 
Framework on the Convention of Climate Chan-
ge 21st Conference of Parties (COP 21) Utusan 
Khusus Presiden RI untuk Perubahan Iklim, 
Rahmat Witoelar hadir mewakili Indonesia di 
tahap persiapan Informal Consultation on COP 
21 di Paris pada 20-21 Juli 2015.

Pertemuan ini dihadiri oleh lebih dari 40 
pejabat setingkat Menteri/Wakil atau pejabat 
setingkat menteri beserta wakil dari Uni Eropa, 
PBB, dan Sekretariat UNFCCC.

Indonesia bersama negara-negara lain telah 
menyuarakan dukungan atas Keketuaan Prancis 
pada COP 21 serta langkah-langkah yang diam-
bil Prancis guna menjamin tercapainya kesepa-
katan dalam COP 21 akhir tahun nanti.

Utusan Khusus Presiden RI juga memanfaat-
kan kesempatan ini untuk kembali menegaskan 
dukungan Indonesia atas perlunya kesepakatan 
baru yang mengikat bagi seluruh negara pihak. 
Saat ini, meningkatnya dampak perubahan iklim 
serta urgensi pencegahan pemanasan global 
membutuhkan komitmen dunia, tidak hanya dari 
sisi pemerintah, namun juga segenap pemangku 
kepentingan termasuk kalangan bisnis dan civil 
society. 

Komitmen ini antara lain ditunjukkan mela-
lui Intended Nationally Determined Contribu-
tion. Namun demikian perlu digarisbawahi ba-
hwa upaya tersebut harus memperhatikan situasi  
dan karakteristik yang dihadapi oleh masing-
masing negara. 

Upaya pencegahan perubahan iklim bagi ne-
gara berkembang juga membutuhkan dukungan 
finansial dan transfer teknologi. Di sisi lain, ko-
mitmen yang diserukan masing-masing negara 
perlu dibarengi oleh transparansi untuk menam-
pilkan secara jelas hasil dan capaian dari target-
target itu sendiri.

Bagi Indonesia, upaya untuk mengatasi pe-
rubahan iklim tidak hanya berhenti di upaya mi-
tigasi, namun juga diarahkan pada upaya adap-
tasi sebagai aspek yang tak terpisahkan. Kedua 
hal tersebut harus dilakukan secara seimbang, 
dengan mempertimbangkan keberagaman kon-
disi dan kemampuan yang berbeda dari setiap 
negara. Prinsip common but differentiated re-
sponsabilities and respected capabilities tetap 
dipandang relevan sebagai dasar implemetasi 
kesepakatan di masa mendatang. 

Menteri Luar Negeri Prancis Laurent Fabius 
selaku designated president COP 21 menegas-
kan bahwa Prancis akan mendorong pembentu-
kan kesepakatan melalui rangkaian forum pem-
bahasan pra-konferensi. 

Pertemuan ini merupakan bagian dari rang-

Mengatasi Perubahan Iklim Tidak 
Hanya Berhenti pada Upaya Mitigasi

kaian persiapan yang digagas oleh Prancis. Per-
temuan tingkat Menteri ini diharapkan dapat 
memberikan dukungan politis bagi upaya ne-
gosiasi dan memberikan arahan bagi para nego-

tiator untuk dapat mencapai kesepakatan pada 
bulan Desember 2015 di Paris. Fokus diskusi 
pada pertemuan kali ini tema target ambisi serta 
diferensiasi. (sumber : KBRI Paris)

Kunjungan Presiden Turki

Turkey: Towards an Enhanced Partnership 
in a new World Setting” oleh Presiden RI dan 
Presiden Turki pada tanggal 5 April 2011 di 
Jakarta.

Sementara di bidang investasi, total nilai 
investasi Turki di Indonesia pada 2014 men-
capai US$ 64,1 Juta dalam 29 proyek, mening-
kat signfifikan dari US$ 11,7 Juta pada 2013 
di 22 proyek. Di bidang pariwisata, pada 2014 
sebanyak 6 ribu wisatawan Turki berkunjung 
ke Indonesia.

Presiden Erdoğan diterima oleh Presiden 
RI pada tanggal 31 Juli 2015 di Istana Negara. 
Dalam pertemuan tersebut, kedua kepala nega-
ra membahas sejumlah bidang prioritas seperti 
kerjasama ekonomi, pendidikan dan industri 
pertahanan.

Presiden Jokowi dan Presiden Erdoğan 
juga bertukar pikiran mengenai kepentingan 
kedua negara dalam menghadapi dinamika isu 
global, seperti pemberantasan terorisme, situ-
asi Timur Tengah, serta penanganan irregular 
movement of people.

Di samping pertemuan dengan Presiden 
Joko Widodo, Presiden Erdoğan juga melaku-
kan public lecture di Lemhanas serta mengun-
jungi Masjid Istiqlal dan Museum Nasional di 
Jakarta Pusat.[]

Dalam rangka peningkatan hubungan bila-
teral Indonesia – Turki, pada tanggal 30 Juli 
-1 Agustus 2015, Presiden Turki Recep Tayyip 
Erdoğan melakukan kunjungan kerja ke Indo-
nesia. Kunjungan ini merupakan kunjungan 
yang ke empat ke Indonesia, dan yang pertama 
dalam kapasitas sebagai Presiden Turki. Kun-
jungan sebelumnya dilakukan dalam kapasitas 
sebagai Perdana Menteri Turki.

Tujuan utama kunjungan ini adalah untuk 
mempererat kerjasama kedua negara di ber-
bagai bidang khususnya kerjasama ekonomi. 
Kunjungan ini juga dilakukan saat Indonesia 
dan Turki merayakan 65 tahun hubungan ker-
jasama bilateral.

Indonesia merupakan bagian dalam 
rangkaian kunjungan kenegaraan Presiden 
Erdoğan di kawasan Asia. Indonesia meru-
pakan mitra penting Turki di kawasan Asia, 
sedangkan Turki adalah negara mitra dagang 
Indonesia ke-7 di kawasan Eropa dengan total 
perdagangan pada 2014 mencapai US$ 2,47 
milyar dengan surplus bagi Indonesia senilai 
US$ 415 Juta. Ekspor utama Indonesia ke 
Turki adalah karet alam, karet sintetis, minyak 
sawit dan tekstil.

Turki merupakan salah satu negara mitra 
terdekat Indonesia. Kedua negara telah me-
nandatangani Deklarasi Bersama “Indonesia-
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Tingkatkan Investasi dan Perdagangan, 
Walikota Houstan Berkunjung Ke Indonenesia 

Peduli Peningkatan Kualitas Pendidikan WNI, 
KBRI Gelar Workshop Kompetensi Guru 

Pertemuan dilakukan untuk membuka peluang 
lebih besar bagi eksplorasi dan produksi perusa-
haan migas tanah air untuk beroperasi di  Ameri-
ka Serikat. Tahun lalu, PT Saka Energi Indonesia 
(anak perusahaan PT PGN) berhasil menambah 
aset untuk meningkatkan kapasitas produksinya 
dengan mengakuisisi 36 persen kepemilikan Pe-
rusahaan AS, Swift Energy, yang berlokasi di 
Fasken Area Eagle Ford, Texas. 

Berikutnya Walikota Annise Parker berkun-
jung ke Bali dan bertemu dengan Gubernur Bali, 
I Made Mangku Pastika serta Walikota Denpa-
sar pada tanggal 14 Juli 2015 untuk membahas 
peningkatan kerja sama di bidang pariwisata, 
perdagangan, investasi dan industri kreatif. Pada 
keesokan harinya, Walikota Houston berkesem-
patan menikmati keindahan kawasan Ubud se-
belum meninggalkan Bali menuju Taiwan pada 
15 Juli 2015.

Pertama kalinya, Walikota Houston, Texas, 
Amerika Serikat, Ms. Annise D. Parker berkun-
jung ke Indonesia, tanggal 12-15 Juli 2015, un-
tuk tingkatkan kerja sama antara Kota Houston 
dengan Propinsi DKI Jakarta dan Bali. 

Walikota Houston beserta delegasi melaku-
kan pertemuan dengan Gubernur DKI Jakarta, 
Basuki Tjahaja Purnama, pada 13 Juli 2015 
pukul 13.45 WIB di Balai Kota untuk memba-
has peningkatan perdagangan, investasi, peng-
embangan infrastruktur, penanggulangan benca-
na banjir dan prospek kerja sama lainnya antara 
kedua kota. Upaya peningkatan perdagangan 
Jakarta-Houston juga dibahas delegasi Walikota 
bersama KADIN Jakarta pada kesempatan ter-
pisah. 

Selama berada di Jakarta, Walikota Annise 
Parker juga melakukan pertemuan dengan peru-
sahaan BUMN Migas antara lain dari PT. Per-
tamina dan PT. Perusahaan Gas Negara (PGN). 

dikan anak-anak Indonesia di Malaysia semakin 
meningkat. Untuk meningkatkan kompetensi 
tidak semudah yang dibayangkan. Tidak semu-
dah setelah pelatihan ini terjadi perubahan kom-
petensi secara cepat, tetapi memerlukan sebuah 
proses yang bertahap.

Wakeppri Hermono menambahkan, “Mini-
mal para guru SILN  bisa bertemu dengan para 
kolega guru  lainnya dan bertukar informasi. 
Semoga pertemuan seperti ini menjadi wahana 
bertukar pengalaman dari tempat yang berbeda. 
Sehingga pengetahuan akan meningkatkan kom-
petensi guru bisa disepakati untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan di wilayahnya. Dengan 
kompetensi guru meningkat, maka out come sis-
wa pun akan meningkat, dan terefleksikan pada 
kualitas siswa.” 

Atase Pendidikan dan Kebudayaan (At-
dikbud) KBRI Kuala Lumpur Prof. Dr. Ari 
Purbayanto, menjelaskan bahwa ini adalah 
workshop pertama kali di Malaysia dengan 
mempertemukan seluruh guru SILN yang ada 
di Malaysia dalam upaya memberikan wawasan, 
pengetahuan, dan penyegaran kepada para guru  
dengan harapan mereka dapat meningkatkan 
layanan pendidikan lebih optimal. Kegiatan ini 
menjadi pioneer peningkatan kompetensi guru 
Indonesia yang bertugas di Malaysia dan akan 
diagendakan setiap tahun.

Lebih lanjut Atdikbud Prof. Dr. Ari Pur-

bayanto menyatakan bahwa “Terobosan ini 
menjadi sangat penting agar kualitas pendidi-
kan anak-anak Indonesia di Malaysia lebih baik 
lagi. Saat ini persepsi yang berkembang adalah 
adanya anggapan bahwa kualitas pendidikan di 
sekolah Indonesia luar negeri dan di Community 
Learning Centre (CLC) masih rendah. Melalui 
pelatihan seperti ini diharapkan terjadi pening-
katan kompetensi guru dalam penyelenggaraan 
secara signifikan,” tegasnya.

Workshop ini menghadirkan beberapa pem-
bicara antara lain: Kepala Badan Akreditasi 
Nasional, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Drs. 
Suyatno, MA. ; Kepala Bidang Kurikulum dan 
Perbukuan Pendidikan Menengah, Kemdikbud 
RI, Dr. Herry Widiastono; Kepala Bidang Pe-
nilaian Akademik, Pusat Penilaian Pendidikan, 
Balitbang Kemdikbud, Dr. Suprananto; dan  Se-
tiyo Ismoyo dari Lazuardi Next Edu.    

Adapun materi yang dibahas dalam work-
shop ini, antara lain : Mendesain pembelajaran 
kreatif, Penjelasan mengenai Kurikulum 2013, 
Analisis butir soal, dan Motivasi dalam kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan.

Workshop ini diikuti oleh 29 guru dari Se-
kolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL), 3 guru 
dari Rintisan Sekolah Indonesia Johor Bahru 
(RSIJB), dan 41 guru dari Sekolah Indonesia 
Kota Kinabalu (SIKK). (Sumber: KBRI Kuala 
Lumpur)

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendi-
dikan bagi anak-anak Warga Negara Indonesia 
(WNI) di luar negeri khususnya di Malaysia, 
Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) 
Kuala Lumpur telah mengadakan Workshop Pe-
ningkatan Kompetensi Guru Sekolah Indonesia 
Luar Negeri (SILN) se-Malaysia. Acara yang 
diadakan di Hotel Grand Borneo, Kota Kina-
balu, Sabah, Malaysia pada tanggal 31 Juli - 2 
Agustus ini adalah hasil kerjasama kantor Atase 
Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Kuala Lum-
pur dengan Biro Perencanaan dan Kerjasama 
Luar Negeri Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan Republik Indonesia.

Acara yang diresmikan oleh Wakil Kepala 
Perwakilan (Wakeppri) KBRI Kuala Lumpur, 
Hermono, ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru secara berkelanjutan, mem-
perbaharui dan memperkaya wawasan guru 
dengan pengetahuan dan keterampilan baru da-
lam pembelajaran, meningkatkan keterampilan 
guru dalam mendesain kegiatan pembelajaran 
yang kreatif, inovatif dan menyenangkan mela-
lui berbagai metode, media, serta pendekatan 
pembelajaran.  

Dalam sambutan peresmiannya, Wakeppri 
Hermono berharap agar para guru dapat mening-
katkan kinerjanya dan akan terus meng up-date 
pengetahuannya terhadap metode pembelajaran 
yang inovatif dan menarik agar kualitas pendi-
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Shelter untuk Pengungsi Rohingya
Pada tanggal 29 Juli 2015 lalu, Bupati 

Aceh Utara, Muhammad Thaib menginstruksi-
kan segenap jajarannya untuk segera merelo-
kasi pengungsi muslim Rohingya ke Integrated 
Community Shelter/ICS  yang dibangun Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) di Desa Blang Adoe, Ke-

nyata sekali. Sangat indah,”  katanya lagi, sam-
bil menunjuk ke beberapa blok bangunan di se-
kitar masjid.

Dalam kesempatan itu, Muhammad Hussein, 
perwakilan pengungsi Rohingya yang fasih ber-
bahasa Melayu mengatakan bahwa saudara-sau-

camatan Kuta Makmur, Aceh Utara.
Instruksi tersebut disampaikan di Masjid 

Arakhan Kompleks ICS pada acara Halal Bi-
halal antara Relawan Peduli Rohingya bersama 
tokoh masyarakat, tokoh Majelis Permusyawa-
ratan Ulama Aceh Utara Teungku Haji Nuruddin 
Taib dan 10 orang perwakilan pengungsi Rohin-
gya yang hingga saat ini masih ditempatkan di 
Gedung Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten 
Aceh Utara.

Muhammad Thaib mengatakan bahwa ICS 
yang telah dibangun ACT sudah sangat lengkap 
dan bagus. “Kami ingin memberi pelayanan 
terbaik  untuk para pengungsi. Fasilitas yang 
dibangun ACT ini sangat komplit.  Jadi perlu 
segera kita pindahkan, agar para pengungsi me-
rasa nyaman,” tegasnya.

Bupati Muhammad Thaib juga menyampai-
kan kekagumannya pada desain seluruh bangu-
nan dan fasilitas yang ada dalam ICS. “Saya 
seperti berada di negeri khayalan. Padahal ini 

daranya yang kini berada di BLK sangat ingin 
pindah ke kompleks shelter ini. Mereka berha-
rap agar bisa segera pindah ke ICS.  Menang-
gapi permohonan itu Bupati Muhammad Thaib 
menyatakan pihaknya akan segera menggelar 
rapat dengan semua instansi terkait, termasuk 
pihak Imigrasi, guna membahas teknis pemin-
dahan pengungsi Rohingya dari Gedung BLK 
ke shelter yang dibangun ACT.

Bupati Muhammad Thaib menyatakan akan 
segera memindahkan para pengungsi Rohingya 
yang saat ini berada di gedung BLK ke shelter 
yang dibangun ACT. “Saya instruksikan kepada 
Dinas Sosial untuk segera membangun komuni-
kasi dengan Imigrasi dan pihak terkait lainnya, 
agar dibicarakan teknis pemindahan secepat-
nya,” tanggap Bupati Muhammad Taib yang 
akrab disapa oleh warga Aceh Utara sebagai 
‘Cek Mad’.

Sementara itu, Direktur Perencanaan Stra-
tegis ACT, Sri Eddy Kuncoro, mengatakan, pi-

katanya.
Beberapa waktu lalu, kata Eddy, pihaknya 

sudah melakukan pendataan terhadap potensi 
sejumlah desa yang berada di sekitar shelter. 
“Data tersebut sedang digodok untuk kemudi-
an diputuskan program yang paling tepat bagi 
pengembangan masyarakat pedesaan.  Kami 
akan jalankan program pemberdayaan ini secara 
bersamaan,” kata Eddy.

Di dalam komplek ICS yang berdiri di 
atas lahan 5 hektar itu tersebut, ACT telah 
membangun 120 unit shelter yang terbagi dalam 
15 blok, dilengkapi dengan 46 pintu MCK, dan 
2 unit kelas belajar serta satu klinik kesehatan di 
atas lahan seluas 1 hektar. Di luar itu juga dilen-
gkapi dengan taman bermain anak-anak, masjid 
merangkap aula pertemuan, taman dan fasilitas 
air bersih.  Lahan sisa menurut rencana akan di-
gunakan untuk program-program pemberdayaan 
bagi pengungsi dan masyarakat Blang Adoe di 
sekitar ICS. (Sumber: ACT)

haknya juga sudah menyiapkan program pem-
berdayaan masyarakat lingkungan. “Kami sudah 
berkomitmen untuk memberdayakan masyara-
kat lingkungan. Program penanganan Rohingya 
menjadi pintu masuk bagi kami untuk membantu 
masyarakat Aceh yang berada di sekitar shelter,” 
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Pada malam penutupan acara AIMF (Australian 
International Music Festival) 2015, OSUI (Or-
kes Simfoni Universitas Indonesia) Mahawa-
ditra meraih penghargaan medali perak.​

Di festival yang berlangsung pada 27 Juni-3 
Juli tersebut, OSUI Mahawaditra bermain seba-
nyak empat kali di Sydney Opera House, Ver-
bughen Hall Sydney Conservatorium of Music, 
Sydney Town Hall, dan Australian Maritime 
Museum. Mahawaditra membawa 52 orang pe-
main yang dua diantaranya adalah alumni, satu 
orang konduktor, dan satu orang direktur musik 
sekaligus alumni.

Selama satu pekan festival internasional ter-
sebut, Mahawaditra membawakan delapan buah 
lagu yang dibagi dalam empat kali penampilan. 
Lagu-lagu tersebut adalah lagu rakyat Indonesia, 
lagu baru karya anak bangsa, lagu latar film, dan 
lagu barat. Pilihan lagu yang disusun oleh Metta 
Faurizka Ariono sebagai direktur musik adalah 
‘En Bateau’ karya Claude Debussy, ‘From The 
Break of Morning’ karya Marisa Sharon, ‘Es Li-
ling-Warung Pojok’ aransemen Cheppy Soemi-
rat, ‘Engklek’ karya Fero Aldianya, ‘In A Persian 
Market’ karya Albert Katelbey, ‘Pirates of The 
Caribean’ karya Clause Badlet, ‘Varia Ibukota’ 
gubahan Moctar Embut, dan ‘The Phantom of 

The Opera’ karya Andrew Lloyd Webber.
Mahawaditra sebagai orkestra mahasiswa 

tertua yang kini menginjak 32 tahun pendirian-
nya menorehkan sejarah sebagai orkestra Indo-
nesia kedua setelah Twilite Orchestra yang tam-
pil di Sydney Opera House. Selain itu orkestra 
dibawah konduktor Michael Budiman ini adalah 
orkestra Indonesia pertama yang bermain di ge-
dung konser bersejarah Sydney Town Hall da-
lam penampilan international showcase mewa-
kili budaya Indonesia.

Penghargaan yang didapatkan Mahawa-
ditra berasal dari penilaian para dewan juri pada 
penampilan di Verbughen. Para dewan juri ini 
adalah orang-orang yang sudah ahli di bidang-
nya. Mereka adalah Stephen William dari Sym-
phony Australia, Ralph Hultgren dari Quensland 
Conservatorium Griffith University, dan Beng 
Wee  Tan dari Band Directors Association of 
Singapore. Mahawaditra mendapatkan nilai 81. 
Angka ini termasuk angka yang cukup besar da-
lam kelompok perak karena penghargaan emas 
dimulai dengan nilai 85.

Keikutsertaan Mahawaditra dalam AIMF 
2015 adalah sebagai sarana misi budaya dan 
juga untuk membawa nama orkestra Indonesia di 
dunia Internasional, dengan menjalin hubungan 

baik memperkenalkan budaya musik Indonesia. 
Selain itu melalui misi budaya ini diharapakan 
dapat menjalin persahabatan, ajang berbagi pen-
galaman serta saling mendukung dalam bidang 
musik.

Prof. Dr. Budi Susilo Soepandji, pembina 
Mahawaditra, menyebutkan keberangkatan 
Mahawaditra dalam AIMF ini membawa misi 
“Diplomasi Budaya” melalui musik. Hal ini 
dibuktikan dengan komposisi lagu yang diba-
wakan, beberapa lagu menambahkan instrumen 
kendang Sunda dan angklung. Kedua instrumen 
ini begitu menarik perhatian para peserta dari 
belahan dunia lain. (Sumber: Mahawaditra)

Mahawaditra Orkestra 
Menorehkan Sejarah di Australia

Keikutsertaan Mahawaditra 
dalam AIMF 2015 adalah 
sebagai sarana misi budaya dan 
juga untuk membawa nama 
orkestra Indonesia di dunia 
Internasional, dengan menjalin 
hubungan baik memperkenalkan 
budaya musik Indonesia. 

18 SOROT  Diplomasi
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KBRI Beograd telah berpartisipasi pada In-
ternational Folk Festival “Wreath of Vrsac” di 
Kota Vrsac pada tanggal 11 Juli 2015. Partisi-
pasi dilaksanakan dengan menampilkan tari 
tradisional Indonesia pada beberapa rangkaian 
acara pembukaan diantaranya parade internasio-
nal dan International Folk Festival “Wreath of 
Vrsac” di Kota Vrsac 2015. Partisipasi dilaks-
anakan dengan menampilkan tari tradisional . 

Internasional Folk Festival “The Wreath of 
Vršac” pertama kali diselenggarakan pada ta-
hun 1993 untuk melestarikan, memperkenalkan 
serta menampilkan budaya (lagu dan tarian) tra-
disional dari seluruh dunia kepada para ahli dan 
masyarakat umum. International Folk Festival 
di Vrsac didukung oleh Kementerian Kebuday-
aan dan Informasi Republik Serbia dan kini te-
lah berhasil menjadi salah satu festival terbesar 
di Serbia yang diikuti oleh banyak negara dari 
seluruh penjuru dunia. 

Pada tahun ini, International Folk Festival 
diikuti oleh lebih dari 500 peserta yang berasal 
dari Kolombia, Meksiko, Spanyol, Slovakia, 
Rusia, Kroasia, Yunani, Amerika Serikat, Italia, 
Rumania dan Indonesia. Festival tersebut diliput 
oleh beberapa stasiun TV nasional dan regional 
yaitu RTS, PRVA, RTV, B92, dan Balkan Ex-

press. Selain itu, beberapa kantor berita juga 
melakukan liputan terhadap festival tersebut, 
antara lain Tanjug, Info Biro, dan Glas Srbije.

KBRI Beograd berpartisipasi dengan me-
nampilkan tim tari “Bidadari” yang anggotanya 
terdiri dari Warga Negara Serbia yang mempela-
jari tari tradisional Indonesia di KBRI Beograd.

Parade dimulai dari hotel tempat akomo-
dasi peserta hingga ke tempat acara (sekitar 1,5 
km). Sepanjang rute parade, ribuan pengunjung 
di sepanjang jalan senantiasa bertepuktangan 
mengiringi langkah tim tari KBRI Beograd yang 
mengenakan pakaian tradisional Bali menuju 
tempat acara grand opening. 

Pada acara grand opening, Tim Tari KBRI 
Beograd menampilkan tari Kembang Girang 
dari Bali (penampilan ke-3) dan Tari Saman 
pada sesi kedua (penampilan ke  ke-7) sebelum 
penampilan terakhir oleh Tim Tari Serbia). Se-
bagai satu-satunya peserta dari Asia, Tim Tari 
KBRI Beograd juga merupakan satu-satunya 
peserta yang berkesempatan menampilkan ta-
rian tradisionalnya sebanyak dua kali. Kedua 
penampilan tari tersebut mendapatkan sambu-
tan yang sangat meriah dari sekitar 2000 orang 
pengunjung yang memadati tempat acara grand  
opening.

“Harmonisasi hukum ASEAN harus tetap dila-
kukan walaupun berjalan lambat”, hal ini disam-
paikan oleh Almira Devayanti dari Direktorat 
Politik dan Keamanan ASEAN, dihadapan 30 
orang mahasiswa serta dosen pembimbing da-
lam acara kunjungan mahasiswa S1 dan S2 Fa-
kultas Hukum Universitas Pelita Harapan Sura-
baya, tanggal 28 Juli 2015, di Ruang Nusantara 
Kementerian Luar Negari RI.

Dalam paparan dengan judul ‘Hukum ASE-
AN: Perkembangan dan Tantangannya’, Almira 
mengelaborasi berbagai kekuatan dan kelemahan 
ASEAN yang diukur dengan analisa mendalam 
serta kesiapan masyarakat dalam menghadapi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015.

Peningkatan daya saing yang cukup besar 
antara para perusahaan lokal dengan perusahaan 
asing merupakan salah satu indikator kesiapan 
para pelaku bisnis Indonesia dalam menghadapi 

MEA 2015. Namun demikian, kesadaran masy-
arakat akan ASEAN, infrasruktur, sumber daya 
manusia, serta birokrasi serta kepastian hukum 
di Indonesia masih menjadi tantangan yang per-
lu dicermati.

Sementara itu, Joseph Sitepu dari Direktorat 
Diplomasi Publik menyampaikan bahwa diplo-
masi bukan lagi menjadi dominasi pemerintah, 
saat ini masyarakat juga memegang peranan 
penting dalam diplomasi Indonesia. Salah satu-
nya adalah mahasiswa. Josep Sitepu menyata-
kan bahwa mahasiswa merupakan salah satu ak-
tor penting dalam diplomasi Indonesia dengan 
kemampuan interaksi yang dimilikinya.

Disampaikan juga bahwa strategi diplomasi 
publik yang dijalankan Kemlu saat ini bertujuan 
untuk membangun jejaring antar masyarakat 
dan bangsa (networking), mempromosikan aset 
yang dimiliki (promotion), mendiseminasikan 

informasi (dissemination), people to people con-
tact dan menjalin kemitraan dengan pemangku 
kepentingan (partnership).

Para mahasiswa sangat antusias untuk 
mengenal Kemlu lebih dalam, yang terefleksi 
dari berbagai pertanyaan terkait upaya-upaya 
diplomasi Indonesia dalam menjalin dan mem-
pertahankan hubungan diplomatik meskipun ha-
rus melalui berbagai peristiwa yang seringkali 
mengancam keharmonisan hubungan bilateral, 
termasuk upaya-upaya Kemlu dalam memberi-
kan perlindungan kepada WNI di negara yang 
tidak memiliki hubungan diplomatik dengan In-
donesia.

Pada akhir kunjungan, mahasiswa berkesem-
patan untuk mengunjungi Gedung Pancasila, sa-
lah satu gedung bersejarah yang memiliki peran 
penting dalam upaya perjuangan kemerdekaan 
dan pelaksanaan diplomasi Indonesia. 

Kunjungan dan Dialog Mahasiswa 
UPH Surabaya

Tari Bidadari dan Tari Saman Mendapat 
Sambutan Meriah dalam International 
Folk Festival
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Pada pertemuan dengan Menlu Rimbink 
Pato, dibahas mengenai penjajakan Bahasa In-
donesia sebagai mata pelajaran di sekolah-seko-
lah PNG. 

Rencana pengajaran Bahasa Indonesia se-
bagai pilot project ini akan segera ditindakla-
njuti dalam waktu dekat di beberapa sekolah 
dasar atau menengah di PNG. Selain kerja sama 
pengajaran Bahasa Indonesia, kedua Menlu 
juga menyepakati  peningkatan kerja sama da-
lam konteks Melanesia. Menurut Menlu Retno 
sejauh ini, Indonesia sudah banyak berpartisi-
pasi dalam kegiatan-kegiatan Melanesian Art 
and Culture. “Dengan peningkatan kerja sama 
tersebut, persaudaraan Indonesia dan PNG akan 
lebih kuat”, ujar Menlu Retno optimis.  

Menlu Retno menambahkan, Indonesia yang 
telah memperoleh status sebagai associate mem-
ber di Melanesian Spearhead Group (MSG) 
juga berkomitmen terus memajukan kerja sama 
dalam konteks MSG dengan memrioritaskan 
kerja sama di bidang ekonomi.

Indonesia merupakan rumah bagi sekitar 
11 juta masyarakat Melanesia yang berada di 
lima Provinsi, yaitu Papua, Papua Barat, Ma-
luku, Maluku Utara dan Nusa Tenggara Timur. 
Karena itulah peningkatan hubungan dan kerja 
sama yang baik dengan negara di kawasan Pa-
sifik ini menjadi salah satu fokus dan prioritas 
pemerintah.

Sementara itu, dalam pertemuan bilateral 
dengan Menlu Norwegia, Borge Brende, Menlu 
Retno juga membahas permasalahan pendidikan 
dalam konteks internasional. Menlu Retno men-
jelaskan, Indonesia dan Norwegia saat ini tengah 
berkolaborasi dalam kerja sama penggalangan 
dana untuk pendidikan global. Indonesia dan 
Norwegia akan kembali duduk bersama di sela-

sela Sidang Umum PBB di New York, Septem-
ber mendatang untuk membahas peningkatan 
investasi di sektor pendidikan global, mengiden-
tifikasi tantangan di bidang pendidikan dan me-
nyusun roadmap untuk meningkatkan investasi 
dan rekomendasi kebijakan pendidikan. 

Kerja sama tersebut merupakan bagian dari 
komitmen bersama antara Presiden RI, Joko 
Widodo; Perdana Menteri Norwegia, Erna Sol-
berg; Presiden Malawi, Peter Mutharika; Presi-
den Chile, Michelle Bachelet Jeria; dan Dirjen 
UNESCO, Irina Bokova sebagai co-convenors 
dalam Commission on Financing of Global Edu-
cation Opportunities.

Pada kesempatan tersebut Menlu Retno juga 
mengingatkan Norwegia untuk segera meninda-
klanjuti persetujuan bebas visa bagi pemegang 
paspor diplomatik dan dinas ke Norwegia yang 
telah diajukan sejak Juli 2015. 

Sementara itu, pada pertemuan dengan 
Menlu Tiongkok, Wang Yi, disampaikan bahwa 
saat ini kondisi atau situasi hubungan bilate-
ral Indonesia - Tiongkok sangat baik dan terus 
membaik, dimana terjadi intensitas kerjasama di 
bidang ekonomi antara kedua negara. 

“Banyak sekali delegasi Tiongkok yang 
datang ke Indonesia untuk menjajaki upaya pe-
ningkatan kerja sama di bidang ekonomi,” jelas 

Menlu.  
Selain itu, pertemuan juga membahas situasi 

di Laut Tiongkok Selatan. Dalam kaitan ini ke-
dua Menlu sepakat untuk menjaga perdamaian 
dan stabilitas keamanan di kawasan. “In the ab-
sence of peace and stability, tidak mungkin bagi 
kita untuk melakukan pembangunan ekonomi” 
tegas Menlu Retno.

Berikutnya adalah menjaga jangan sampai 
terjadi trust deficit diantara Tiongkok dengan 
negara-negara yang berada di sekitar kawasan. 
“Jangan sampai ada gap antara kesepakatan-
kesepakatan di pertemuan dengan situasi yang 
terjadi di lapangan,” tambah Menlu.

Selanjutnya juga dibicarakan mengenai ko-
mitmen untuk segera menyelesaikan elemen-
elemen dan struktur dari Code of Conduct (CoC) 
sesegera mungkin. Intinya adalah membangun 
trust untuk maju, menjaga peace and stability di 
kawasan dan berusaha mengintensifkan konsul-
tasi untuk menyelesaikan CoC.

Pertemuan Bilateral Menlu RI 
di Sela-Sela ASEAN Ministerial Meeting 

Di sela-sela rangkaian Pertemuan 

Tingkat Menteri Luar Negeri ASEAN 

(AMM) ke-48, di Kuala Lumpur, Malay-

sia, Menlu RI, Retno L.P Marsudi mela-

kukan pertemuan bilateral dengan 

Menlu PNG, Rimbink Pato; Menlu 

Norwegia, Borge Brende; dan Menlu 

Tiongkok, Wang Yi, pada 4 Agustus 

2015.
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Indonesia Terpilih Kembali Sebagai 
Anggota Open Government Partnership 
Steering Committee

berbagai keuntungan, termasuk mendorong akselerasi 
reformasi birokrasi, seperti peningkatan layanan publik 
dan memperkuat upaya pencegahan korupsi, serta mem-
beri masukan komprehensif ke dalam proses perumusan 
kebijakan dalam mewujudkan tata pemerintahan yang 
baik.

Di dalam negeri, Indonesia mencanangkan gera-
kan Open Government Indonesia (OGI). Tim Inti OGI 
dikoordinasi bersama oleh Kementerian Luar Negeri 
(cq. Ditjen Multilateral), Kementerian Perencanaan 
Pembangunan Nasional/Bappenas dan Kantor Kepala 
Staf Presiden serta beranggotakan wakil dari Kemente-
rian/Lembaga dan CSO terkait. Melalui OGI, Pemerin-
tah berkomitmen untuk menjalankan program dan Ren-
cana Aksi yang memperkokoh tiga pilar keterbukaan 
pemerintah, yaitu transparansi, partisipasi publik, dan 
inovasi.

Keberhasilan Indonesia pada pemilihan OGP SC 
kali ini merupakan keberhasilan Pemerintah yang kedua 
kali dalam menjadi anggota Komite Pengarah OGP. Se-
belumnya pada tahun 2012, Pemerintah Indonesia juga 
telah diminta untuk menjadi anggota OGP SC. Keang-
gotaan Indonesia pada OGP SC periode 2015-2018 ini 
diharapkan semakin membuka peluang bagi Pemerintah 
untuk terus turut memimpin OGP dalam memajukan dan 
mempromosikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip good go-
vernance, baik pada tataran nasional, regional, maupun 
global.  

Pemerintah Indonesia berhasil terpilih kembali se-
bagai anggota Open Government Partnership Steering 
Committee (OGP SC) periode 2015 – 2018 pada 5 Agus-
tus 2015. Dalam pemilihan yang dilakukan secara online 
dari tanggal 1 – 30 Juli 2015 ini, lima negara OGP yaitu 
Indonesia, Chile, Romania, Tunisia, dan Sierra Leone 
bersaing guna menduduki tiga dari 11 kursi yang terse-
dia dalam OGP SC. Selain Indonesia, negara lain yang 
turut berhasil menjadi anggota OGP SC periode 2015 – 
2018 adalah Chile dan Romania.

OGP sendiri merupakan sebuah gerakan internasio-
nal yang beranggotakan 66 negara dan bertujuan untuk 
memajukan prinsip-prinsip pemerintahan yang berlan-
daskan transparansi, akuntabilitas, pemberantasan ko-
rupsi, penguatan partisipasi publik, dan inovasi dalam 
mewujudkan tata pemerintahan yang baik. Inisiatif OGP 
dipahami sebagai sebuah misi yang memerlukan kerja 
sama lintas sektor, termasuk dari unsur pemerintah dan 
organisasi masyarakat sipil (civil society organizations/
CSO), guna memastikan tercapainya tujuannya secara 
terintegrasi dan menyeluruh di semua lini.

Sebagai salah satu dari delapan pemrakarsa OGP, 
Indonesia memandang penting keanggotaan dalam OGP 
sebagai bagian dari upaya untuk mewujudkan visi dan 
misi pemerintahan yang transparan dan credible. Sete-
lah turut membentuk OGP pada tahun 2011, Indonesia 
kemudian terpilih menjadi Ketua Pendukung OGP pada 
tahun 2013 dan Ketua Utama OGP pada tahun 2014.

Keanggotaan Indonesia ke dalam OGP membawa 

Open Government Partnership Steering Committee 

Di dalam negeri, Indonesia 
mencanangkan gerakan 
Open Government Indone-
sia (OGI). Tim Inti OGI diko-
ordinasi bersama oleh 
Kementerian Luar Negeri 
(cq. Ditjen Multilateral), 
Kementerian Perencana-
an Pembangunan Nasio-
nal/Bappenas dan Kan-
tor Kepala Staf Presiden 
serta beranggotakan 
wakil dari Kementerian/
Lembaga dan CSO terkait. 
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Kiprah Diaspora Indonesia Dalam 
Melakukan Gerakan Nasional 
Membangun Bangsa

sumbangsih mereka terhadap bangsa.
“Kongres terbuka untuk publik dan ini adalah ke-

sempatan bagi kami semua untuk bersinergi dengan 
komponen bangsa lain,” imbuh Al-Arief. “Ini adalah 
koneksi people-to-people, business-to-business serta 
ideas-to-ideas dan hati ke hati.”

Menurut Al-Arief, diaspora Indonesia berjumlah 
cukup besar dan mencapai tujuh juta orang di seluruh 
dunia. Jika dianggap propinsi, akan menjadi propinsi 
terbesar ke-14 di Indonesia. Jumlah ini masih kalah jauh 
dibanding Tiongkok yang mempunyai 80 juta diaspora 
dan India yang memiliki 60 juta diaspora. “India bahkan 
punya kementerian untuk diaspora yang bernama Mi-
nistry of Overseas Indian Affairs (MOIA),” imbuhnya.

Diakui bahwa Indonesia agak terlambat memahami 
potensi diaspora. Padahal, jaringan diaspora di luar ne-
geri bisa memberi kontribusi besar pada negara bila di-
manfatkan seperti yang dilakukan India dan Tiongkok. 
Diaspora Tiongkok yang jumlahnya besar telah banyak 
berkontribusi. Dalam dua puluh tahun pertama sejak 
1979 saja, investasi mereka sudah mencapai USD 300 
miliar.

Menurut Dubes M. Wahid Supriyadi, jaringan dias-
pora Indonesia di seluruh dunia perlu diperkuat karena 
memiliki potensi besar. Selama ini, perkumpulan warga 
Indonesia di luar negeri hanya berdasarkan kesamaan 
agama, suku, atau profesi. “Sekarang ada diaspora seba-
gai payungnya,” tambahnya. 

Kongres Diaspora Indonesia (KDI) III digelar di Ja-
karta pada 12-14 Agustus 2015 dengan tema ‘Diaspora 
Bakti Bangsa’. Kongres bertujuan untuk mensinergikan 
orang Indonesia yang ada di luar negeri dengan segenap 
komponen bangsa di Tanah Air dari berbagai kalangan, 
termasuk pemerintah, legislatif, sektor swasta akademi-
si, dan masyarakat sipil.

Staf Ahli Bidang Ekonomi, Sosial, dan Budaya 
Kemlu RI, Dubes M. Wahid Supriyadi, yang juga Ketua 
Desk Diaspora Indonesia mengatakan bahwa tema ter-
sebut dipilih sebagai acuan bagi para WNI yang meno-
rehkan kiprah mereka di Negara tempat tinggal mereka 
masing-masing agar pulang kampung dan membuat se-
buah pergerakan nasional yang membangun bangsa.

Menurut Dubes M. Wahid Supriyadi, sejauh ini para 
peserta KDI III sudah mendaftar secara online dan dip-
erkirakan akan lebih banyak lagi yang mendaftar secara 
on-site. Kongres sebelumnya (KDI II) dihadiri 3000 
anggota Diaspora dan 6000 stakeholders.

“Jumlah chapter juga sudah meningkat menjadi 75 
chapter dari 44 negara. Dalam kongres sebelumnya, 
chapter masih berjumlah 50. Jadi dari segi organisasi 
cukup berkembang”, jelas Dubes M. Wahid Supriyadi.

Menurut Presiden Indonesia Diaspora Network 
(IDN), Muhamad Al-Arief, kongres ini adalah pembuk-
tikan untuk berbakti kepada bangsa. Kongres KDI III 
merupakan kesempatan bagi diaspora Indonesia untuk 
mempersiapkan diri berbakti bagi bangsa, agar para di-
aspora Indonesia bisa secara kolektif mempersiapkan 

Diakui bahwa Indonesia 
agak terlambat me-
mahami potensi dias-
pora. Padahal, jaringan 
diaspora di luar negeri 
bisa memberi kontribusi 
besar pada negara bila 
dimanfatkan seperti 
yang dilakukan India 
dan Tiongkok. Diaspora 
Tiongkok yang jumlah-
nya besar telah banyak 
berkontribusi. Dalam 
dua puluh tahun per-
tama sejak 1979 saja, 
investasi mereka sudah 
mencapai USD 300 miliar.
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Peran Diaspora Indonesia
Bagi Kemajuan Bangsa

ergi dengan diaspora Indonesia. Saat ini Kemlu telah 
memiliki Desk Diaspora dan kemudian akan dibentuk 
menjadi satu unit eselon III di bawah supervisi seorang 
staf ahli yang khusus menangani masalah pemberdayaan 
masyarakat Indonesia di luar negeri.

Selain itu, Kemlu juga akan menerbitkan Kartu Di-
aspora yang dapat digunakan untuk mendata diaspora 
Indonesia dan juga dapat memetakan potensi yang dimi-
liki masing-masing diaspora di seluruh dunia. 

Menlu Retno menyatakan bahwa Kemlu sangat 
mendukung dilaksanakannya Kongres Diaspora Indo-
nesia setiap tahunnya. Hal ini akan memberikan man-
faat yang besar bagi pembangunan Indonesia. Kerja 
sama dengan para diaspora juga akan terus dilakukan, 
tentunya dengan bantuan dari seluruh Perwakilan RI di 
masing-masing negara.

”Kita akan mendorong agar kedutaan dan konsulat 
untuk secara pro-aktif mendorong agar jaringan diaspo-
ra Indonesia terus bertambah dan program-programnya 
dilaksanakan dengan baik,” ujar Menlu Retno.

Kongres Diaspora Indonesia ke-III dengan tema 
’Diaspora Bakti Bangsa’ ini berlangsung pada 12-14 
Agustus 2015. Berbagai sesi paralel yang dibagi dalam 
breakout session diadakan setiap harinya, menghadirkan 
banyak pakar dan tokoh serta pejabat pemerintahan un-
tuk berdiskusi dengan para diaspora dan peserta yang 
hadir. (sumber: Setwapres)

Kongres Diaspora Indonesia ke-III resmi dibuka 
oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla di Hotel JS Luwansa, 
Jakarta pada 12 Agustus 2015. Dalam sambutannya, 
Wapres Jusuf Kalla menitikberatkan mengenai berba-
gai peranan yang dapat diambil oleh diaspora Indonesia 
bagi kemajuan bangsa. 

Wapres juga menyinggung perihal dwi-kewargane-
garaan bagi diaspora dan WNI. ”Sekarang ini nasiona-
lisme itu tidak tergantung pada selembar kertas. Orang 
yang memiliki KTP atau berpaspor Indonesia itu belum 
tentu lebih nasionalis,” kata Wapres.

Menurut Wapres, Indonesia akan lebih maju jika 
mampu meningkatkan kemampuannya di berbagai bi-
dang, termasuk di dalamnya akses modal yang dapat 
diperoleh karena koneksi yang dimiliki. Diaspora me-
miliki kelebihan karena keberadaan dan pengalamannya 
dalam bidang industri, bisnis, dan sebagainya. Dalam 
hal ini mereka dapat membuka akses-akses yang dapat 
memudahkan ekspor Indonesia.

Wapres memberi contoh diaspora India yang dapat 
menempati posisi-posisi penting dalam karir maupun di 
negara tempat tinggalnya. Jangan sampai diaspora In-
donesia, seperti di Timur Tengah misalnya, yang hanya 
dianggap dapat bekerja di sektor-sektor informal saja. 
”Kita ingin memberikan bukti bahwa bangsa ini punya 
kemampuan lebih dari itu semua,” tegas Wapres.

Sementara itu, Menteri Luar Negeri Retno LP 
Marsudi, menekankan dalam sambutannya bahwa Ke-
menterian Luar Negeri akan terus meningkatkan sin-

Menlu Retno menya-
takan bahwa Kemlu 
sangat mendukung 
dilaksanakannya Kon-
gres Diaspora Indonesia 
setiap tahunnya. Hal 
ini akan memberikan 
manfaat yang besar bagi 
pembangunan Indonesia. 
Kerja sama dengan para 
diaspora juga akan te-
rus dilakukan, tentunya 
dengan bantuan dari 
seluruh Perwakilan RI di 
masing-masing negara.
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“It’s okay to be rejected. Sukses  itu, kita 
hanya perlu satu orang untuk bilang iya. Kita 
tidak perlu seratus orang. Kita hanya butuh satu 
orang untuk jadi pintu kita.” kata Livi Zheng 
pada pembukaan Kongres Diaspora Indonesia 
ke-3 yang diselenggarakan di Jakarta pada 12 
Agustus 2015.

Livi Zheng yang merupakan Diaspora In-
donesia, ia adalah seorang artis, stuntwomen, 
penulis naskah, sutradara dan produser kelahi-
ran Blitar, 3 April 1989 yang sudah mengukir 
namanya di Hall of Fame dunia perfilman: Hol-
lywood. Film Brush with Danger yang ditulis, 
dibintangi dan disutradarainya akan diputar di 
Indonesia pada bulan November 2015.

Livi memulai karirnya sebagai stuntwomen 
di usia 15 tahun. Ia adalah seorang atlet bela 
diri wushu yang sudah ditempa dari usia sangat 
muda, dan menjadi tiket bagi Livi untuk memu-
lai karirnya di dunia film. “Wushu itu sangat 

applicable untuk dunia film karena gerakannya 
indah,”ceritanya. Livi bahkan memperoleh bea-
siswa ke stunt school dimana ia belajar mem-
bakar orang, jatuh dari ketinggian dan menyetir 
mobil dengan aman.

Livi kemudian pindah ke Beijing pada usia 
16 tahun. Tak puas hanya dengan satu negara, 
Livi memutuskan untuk pindah ke Amerika 
Serikat untuk mengejar gelar sarjananya. Kali 
ini pilihan jurusannya lebih praktis: ekonomi. 
Menurut hematnya, ekonomi merupakan pilihan 
yang versatile.

Livi lulus dengan predikat “excellent” dalam 
waktu tiga tahun, membuatnya terpikir untuk 
melanjutkan sekolah hingga level doktoral di bi-
dang ekonomi. Namun pertemuan dengan seo-
rang stunt coordinator senior merubah pikiran-
nya. Livi memutuskan bahwa dunia film adalah 
dunia yang ingin ditekuninya.

Livi pun memutuskan untuk mengambil 
master di University of Southern California 
jurusan perfilman, salah satu sekolah terbaik di 
Amerika Serikat dengan rasio penerimaan hanya 
4 persen. “Untung – untungan juga, tapi kebetu-
lan keterima.”

Mendapatkan beasiswa bukan akhir ja-
lan panjang menjadi sutradara. “Kalau di film 
itu, pendidikan penting tapi bukan segalanya. 
Walaupun kita lulus dari sekolah penyutradaraan 
, mulai dari bawah itu penting. Jadi jangan ragu 
untuk mengerjakan apa pun, ambillah semua 
oportunity yang ada. Pasti semua skill itu, skill 
untuk mengerti cost atau kostum akan terpakai. 
Kita tidak mungkin mendalaminya, tapi semua 
skill itu pasti akan terpakai.”

Livi Zheng adalah seorang wanita cerdas, 
namun menjadi sutradara bukanlah hal yang 
mudah. Sebelumnya saat menjadi seorang asis-
ten di set film, jam kerjanya sangat panjang tapi 
membangun set adalah hal yang bisa dipelajari 
dengan cepat.

“Ternyata jadi sutradara itu susah sekali. 
Saat kita menjadi sutradara, kan tidak mungkin 
untuk merekam sendiri, mengatur sound sendiri.  
Aku perlu tim, semua spesialis, dan orang sana 
(Amerika) merupakan orang yang sangat picky. 
Cari kru itu sangat sulit.”kata Livi.

Livi juga bercerita bahwa menemukan pen-
danaan untuk skenario yang ditulis bersama 
adiknya Ken Zheng juga tidak mudah. Di Ame-
rika dimana 40.000 film diproduksi setiap tahun, 
jumlah skenario yang ditawarkan bisa berkali 
– kali lipat dari jumlah yang diproduksi. Bagi 
pemula, mendapatkan perhatian jelas bukan hal 
yang mudah. Setelah berkali – kali merevisi, 
seorang teman bersedia memperkenalkannya ke 
seorang produser yang bersedia memproduksi 
filmnya. Perkenalan itu membuka pintu bagi 
Livi untuk menjadi sutradara yang diimpikan-
nya.

Livi melihat bahwa dunia perfilman Indo-
nesia dipenuhi oleh talenta – talenta yang luar 
biasa banyaknya, hanya menunggu kesempatan 
yang tepat untuk ditemukan. Musik gamelan, ar-
sitektur yang cantik, serta sineas – sineas muda 
yang bertalenta tinggi merupakan modal perfil-
man Indonesia.

Livi mempunyai mimpi untuk bekerja ber-
sama, membuat score musik untuk film – film 
karyanya. “Aku belum kenal banyak musisi, 
tapi aku ingin bekerja sama dengan musisi un-
tuk mengisi film – filmku, bahkan film keduaku 
yang akan dirilis tahun depan di Amerika. Aku 
butuh komposer untuk film – filmku.”kata Livi 
sambil tersenyum.

Livi yang bangga menjadi Diaspora Indone-
sia ini juga mengatakan bahwa dia positif akan 
masa depan perfilman Indonesia. Menghabiskan 
lebih dari separuh usianya di luar negeri tidak 
mengikis rasa nasionalismenya. Masakan ke-
gemarannya pun tetap rawon. Obat andalannya 
saat masuk angin tetap jamu tradisional. 

Adanya bakat Indonesia yang diterima di 
Hollywood memperkuat keyakinannya. Indone-
sia, negara dengan 240 juta penduduk dan ber-
juta bakat ini pasti akan maju. Talenta yang ada 
sangat banyak, termasuk insan dunia perfilman.  
(sumber: Dit.Infomed)

Livi Zheng Diaspora 
Indonesia Kelahiran Blitar


